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KATAPENGAPTTAR

Kawasan Museum Sangiran sebagai wadah sin* manusia purba, perlu
dikembangkan <-* "* -^te'kffl ^^ "«*** M*^f™budaya maupun wisata buday* Oleh karenanya dalam pengembangan -awasaa
Museum Sangiran mencakup beberapa aspek diantaranya : aspek P^an,
pendidikandanpariwisata.

Konsep perencanaan dan perancangan -Penjembangan Kawa.an
M— »»Si»n- dimaksudkan un.uk mengembangkan dan menata Kawasan
Museum Sangiran dengan memanfaatkan potensi a>am sehingga dapa. menyatu
dengan .ingkungan sebagai obyek wisata alam bersejarah menuju ase, w,sata nas.onal
maupun internasional. .

Dalam penyusunan konsep ini, ,ak iepas dan pampas,, .nlorma,,,
bimbingan dan pengarahan guna terwujudnya konsep perencanaan dan perancangan
Ucapan terima kasih tak terhingga saya sampatkan kepada.
1 Bapak Dr. Ir. Budi Prayitno, selaku Dosen Pembimbing1
, Bapak Ir. H. Supriyanta, selaku Dosen Pembimbing IL
; Bap* h-. Ilya Fadjar Mabarika, MA, selaku Ke.ua Panit.a Tugas AHur Jurusan
' Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik Sipi. dan Perencanaan, Un.vers.tas Islam

Indonesia T*\,n;\r4 Bapak. Ir. tt Munich, B. Eddres. M. Arch, selaku Ketua *n~ Tekn.k' Arsite^Faku.^TekmkSipilda.Perencana^Universi.asMamlndone.a
,. Bapak Hartoyo, BSc, selaku Kepa!a Museum Sangiran Kabupaten DATI

t b3<~,selakuSekretaris Museum Sangira,Kabupaten DATIUSragea
, Semua pihak yang telah men*., dalam penyusunan konsep perencanaan dan

perancangan.



Dalam penyusunan konsep, penulis masih merasa banyak kekurangan
karena keterbatasan waktu serta kemampuan penulis. Oleh karenanya penulis
mengharapkan saran-saran yang membangun demi sempurnanya konsep ini.

Yogyakarta, Maret 2000
Penyusun
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PENGEMBANGAN KAWASAN MUSEUM SANGIRAN *
Interaksi Ruana Luar dan Dalam Dengan Pendekatan Bio-Arsitektur

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Penjelasan Judul
Untuk memberikan definisi judul yang dimaksud perlu dijelaskan pengertian dari masing-

masing kata dalam judul menurut arti katanya dalam beberapa kamus, sebagai berikut:
Kawasan : Daerah, lingkungan.

Museum :Tempat koleksi benda-benda yang diperlukan bagi kegiatan studi,
pariwisata, dan penelitian ilmiah.

Sangiran : Salah satu daerah di dukuh Krikilan, kecamatan Kalijambe.
Interaksi Ruang Luar dan Dalam :Hubungan antara ruang yang berada di luar lingkngkup

bangunan dengan ruang dalam bangunan dalam batas kawasan
perencanaan.

Bio-Arsitektur : Arsitektur hidup (live) membentuk mata rantai tidak memutus sebagai
penghubung antar manusia dengan lingkungannya menuju kesinambungan
dinamis secara keseluruhan (integral) dan keutuhan (holistik) dengan
memperhatikan pengaruh dan hubungan timbal balik dalam lingkungan
ekologinya.

1.2. Pengertian Judul
Dari pengertian masing-masing judul yang dimaksud adalah suatu daerah/ lingkungan

bersejarah berada di kawasan Situs Sangiran yang dapat digunakan untuk kegiatan Studi
Arkeologi, cagar budaya dan obyek pariwisata.

1.3. Keaslian Penulisan

Untuk menunjukkan keaslian penulisan, perlu dikemukakan beberapa hasil skrisi dari
mahasiswa lain yang berkaitan dengan penulisan skripsi "Pengembangan Kawasan Musem
Sangiran, Interaksi Ruang Luar dan Dalam dengan Pendekatan Bio-Arsitektur" yakni
sebagai berikut:

d Museum Banten Lama

Disusun oleh Henrika Retno Tyas A, Teknik Arsitektur UGM.

Permasalahan ditekankan pada:

• PermasalahRuangLuar dan Dalam

d Museum Arkeologi Dieng

Disusun oleh Purwanto Setyo Nugroho, Teknik Arsitur UGM.

A n+^n T D
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PENGEMBANGAN KAWASAN MUSEUM SANGIRAN
Interaksi Ruang Luar dan Dalam dengan Pendekatan Bio-Arsitektur

a Museum Arkeologi Dieng

Disusun oleh Purwanto Setyo Nugroho, Teknik Arsitektur UOM

Penekanan permasalahan pada:

• Aspek TeknologiBangunan

- Konsep Sirkulasi yang mengarah pada konsep informasi guna menunjang
pendidikan masyarakat.

d Museum Plistosen di Sangiran

Disusun olehAshari,TehnikArsitektui- UNS.

Permasalahan ditekankan pada Pengolahan ruang dalam yang mengarah pada
penyajian Ruang Pamer yang mampu memberikan layanan informasi secara efektif
dan edukatif terhadap pengunjung, Sedangkan skripsi yang disusun penulis mencoba
menggabungkan beberapa konsep penekanan diatas dan penambahan gagasan / ide
dari penulis sendiri, yaitu sebagai berikut:
. Pengolahan Ruang sebagai interaksi ruang luar dan dalam dengan pendekatan

"Bio-Arsitektur" dengan memantaatkan potensi alam Kawasan Sangiran.
- Penampilan fisik bangunan yang mengarah pada pemanfaatanpofe«5i alam.

1.4. Latar Belakang Permasalahan

1.4.1. Umum

Propinsi Jawa Tengah menuliki beraneka potensi sumber daya yang dapat
dikembangkan untuk mendukung pembangunan. Dalam rangka pelestarian,
pengembangan dan pemanfaatan semua potensi sumber daya tersebut, Pemerintah
Propinsi Dati IJawa Tengah bermaksud mengangkat Kawasan Sangiran menjadi salah
satu kawasan pariwisata guna lebih memantapkan posisi Jawa Tengah sebagai salah earn
daerah tujuan wisata unggulan di Indonesia Salah satu pertimbangannya adalah
diterimanya-Sto Sangiran sebagai salah satu warisan dunia dari UNESCO sejak tanggal
5Desember 1996. Melalui pelestarian, pengembangan dan pemanfeatan potent sumber
daya tersebut, diharapkan dapat menyedot sejumlah besar wisatawan baik nusantara
tnaupun manca negara

Kawasan Sangiran adalah kawasan yang menuliki peninggalan-peninggalan
kepurbakalaan yang amat bemilai bagi sejarah evolusi manusia baik di Indonesia
maupun dunia Di kawasan im ditemukan fbsil^^^ disebut sebagai

Anton T.P.
TUGAS AKHIR



PENGEMBANGAN KAWASAN MUSEUM &MJ9JRAN ^^^f
Interaksi Ruang Luar dan Dalam dengan Pendekatan Bio-Arsitettur

pakoantropotogis, arkheologis, maupun gcdogis. Kawasan Sangiran n««pakan sou*
manusiapurba dari Kala Plistosen yang paling lengkap dan pcnting yang dapat
nwmberikan gambaran mengenai cvolusi fisik mannsia dan gambaran mengenai
budaya, evohisi binatang serta fingkungannya, sehingga banyak dikunjungi para
wisatawan nusantara dan maneancgara. Kawasan Sangiran mcrupakaa salah satu dan
lima kekayaan dunia yang diakui secara intemasionaL
1.4.2. Kbusus.

Sebagai obyek wisata ihnu, pemanfaatan situs mi betum optimal, disebabkan
kurang efektifnya Museum Sangiran sebagai layanan informasi yang lengkap. Situs
Sangiran juga merupakan cagar budaya yang sangat penting karena merupakan
laboratorium alam geologi dan situs arkeologi prasejarah.

Museum sekarang ini, secara Jungsional harus menyajikan kokksinya agar
dapat dilihat dan dimanfaatkan okh peinjunjung. Kegiatan nui^
pameran, cagar budaya dan obyek wisata. Penyelenggaraan museum tidak terbatas
padaon^/e^sajanamunju^
dan fungsi-fungsinya, yakni sebagai sarana sosial cdukanf yang bosifat
.nuUifui^ionaL Unluk rnengkaji dan rncngcvaW sistem pengamanan maka perlu
studi pengumpulan data permasalahan diantaranya permasalahan perunt^
denganpertimbangan kondisi alam, perbukitan, tanah kritis dan ^
• Museum Sangiran Sebagai Pusat Studi Arkeologi

Museum di dalam menyelenggarakan kegiatan edukattf, menggimakan
koleksinya sebagai sumber edukauf informasi serU kebijakan-kebijakan tersendiri
dalam melakukan kegiatan yang berorienlasi kepada pengunjung. Museum selain
berfungsi sebagai pusat studi Arkeologi dapat juga melayani studi secara formal
nympim informal.
m Museum Sangiran sebagai Kawasan Cagar Budaya

Kebijakan penirtfukan ruang pada Kawasan cagar budaya.Sangiran dapat
dimjuk pada Rencana Vnuan Tata Ruang (RUTR). Daerah Dan DSragen. Ktneria
pencagarbudayaan tersebut mengacu pada ketentuan tentang benda cagar budaya
melalui keputusan Mendikbud Nomor: 070/ 071977. Dklalam kawasan Imdimg cagar
budaya, kebijakan tata ruang Kabupaten Sragen menetapkan adanya jenis kawasan
Undung yang berkaitan dengan tokasi-lokasi yang termasuk fategpnT-^Kki
.•^iB^BMBa^ai"^"^^^^^™ TUGASAKHIR
Anton T.P.



PENGEMBANGAN KAWASAN MUSEUM SANGIRAN
Interaksi Ruang Luar dan Dalam Dengan Pendekatan B.o-Arsrtektur

lindung yang berkaitan dengan lokasi-lokasi yang termasuk kategori memiliki keterangan
40% dan daerah rawan erosi yang terletak ditepi Sungai cemoro. Kawasan lindung cagar
budaya Sangiran di rencanakan terdapat pula kawasan peruntukan budidaya tanaman
menahun berkaitan dengan kemiringan lahannya relatif 8% dan memiliki dukungan
pengairan teknis maupun alamiah.
. Museum Sangiran Sebagai Wisata Alam (Nature Tourism) dan Wisata Bersejarah

(Historical Tourism)
Peranan Museum Sangiran sebagai pusat rekreasi terletak pada pemnggalan

sejarah dan kepurbakalaan yang perlu dikembangkan agar mempunyai daya tarik
tersendiri bagi wisatawan. Pembangunan museum ini berorientasi pada "Arsitektur
Biologis" dengan mempertimbangkan potensi alam perbukitan, aliran Sungai Cemoro,
kawasan hutan lindung serta fosil-fosil manusia purba guna menunjang terwujudnya
Museum Sangiran sebagai obyek wisata alam (Nature Tourism) dan obyek wisata
bersejarah (Historical Tourism). Selain itu juga melihat kondisi masyarakat peradaban
(Siviliasi), kebudayaan (Culture) dan peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitamya.

Namun dalam pengembangan fisik kawasan juga memanfaatkan kondisi alam yang
ada serta tidak terlepas dari penggunaan sistem"Bio-Teknologi" yang ada.

1.5. Rumusan Permasalahan.

1.5.1. Permasalahan Non Arsitektural.

. Bagaimana menyusun konsep perencanaan dan perancangan Kawasan Museum
Sangiran dengan memanfaatkanpotensi alam yang ada berupa lahan perbukitan, aliran
Sungai Cemoro, serta fosil-fosil manusia purba sebagai daya tarik utama pengunjung.

1.5.2. Permasalahan Arsitektural.

. Bagaimana tampilan fisik bangunan Museum dengan mengekploitasi potensi alam,
bangunan menyatu dengan bukit ("Museum In The Rock") dan sebagai "Land
Mark" kawasan dengan pendekatan "Bio - Arsitektur"

. Bagaimana tampilan fisik bangunan-bangunan dengan memanfaatkan potensi alam
setempat.

==^==== TUGAS AKHIR
Anton T.P.



PENGEMBANGAN KAWASAN MUSEUM SANGIRAN
Interaksi Ruang Luar dan Dalam dengan Pendekatan Bio-Arsitektur

• Bagaimana mengolah kawasan cagar budaya Sangiran dengan memanfaatkan aliran
Sungai Cemoro serta hutan lindung menjadi obyek wisata alam (Nature Tourism)
dan wisata bersejarah (Historical Tourism) melalui pendekatan konsep

'Waterfront".

1.6. Tujuan dan Sasaran.

1.6.1. Tujuan.

Tujuan yang ingin dicapai adalah menyusun konsep perencanaan Kawasan
Museum Sangiran untuk studi arkeologi, cagar budaya, dan obyek pariwisata sebagai
dasar untuk melanjutkan pada tahap pra rancangan.

1.6.2. Sasaran

Sasaran yang ingjn dicapai adalah berupa konsep pengolahan :
- Kawasan Sangiran yang mendukung ftmgsi museum sebagai tempat studi Arkeologi.

cagar budaya danpariwisata

- Ruang sebagai interaksi ruang luar dan dalam melalui pendekatan "Bi* -

Arsitektur."

- Tampilan fisik bangunan museum dengan memanfaatkan potensi alam kawasan

Sangiran

1.7. Metodologi

1.7.1. Batasan dan Lingkup Pembahasan.

Pembahasan dibatasi atas permasalahan yang ada dan dilakukan berdasarkan

data yang diperoleh sesuai dengan tujuan dan sasaran akhir yang didasarkan pada
lingkup disiplin ilmu arsitektur dan hal lain diluar konteks arsitektur apabila dianggap
mendasari dan menentukan serta berkaitan dengan mated pembahasan dan sejauh dapat

membentuk analisa

1.7.2. Pendataan.

• Jenis Data

- Literatur, ganibar-gambar dan rekaman foto.

• Cara meraeperoleh Data

- Survey Inpangan, wawancara dan studi literatur.

• Sumber data

Anton T.P.
TUGAS AKHfR



PENGEMBANGAN KAWASAN MUSEUM SANGIRAN
Interaksi Ruang Luar dan Dalam Dengan Pendekatan Bio-Arsitektur

- Data-data tertulis yang ada, pihak atau unsur yang dapat membantu data yang
dibutuhkan dan keadaan kawasan yang diamati secara langsung.

1.8. Metode Pembahasan.

Metode pembahasan dilakukan dengan beberapa tahap menggunakan kerangka pola
pikir, yang berisi tahapan-tahapan kearah tujuan dan sasaran yang ingin dicapai, yakni
sebagai berikut: ^

LATAR BELAKANG MASALAH

• Kawasan Museum Sangiran potensial untuk dikembangkan

• Kawasan Museum Sangiran belum ada penataan ruang dan sirkulasi sesuai

dengan fungsi dankebutuhannya.

• Optimalisasi pemanfaatan lahan kosong.
. Bangunan Museum belum dapat menampung semua aktivitas yang diperlukan.
• Sarana rekreasi yang rekreatif dan edukatifbelum tersedia. ^

ISSUE

Kawasan Museum Sangiran perlu pengembangan melalui pendekatan konsep
arsitektur biologis dengan memanfaatkan potensi alam sebagai daya tarik wisata.

RUMUSAN PERMASALAHAN

1. Non Arsitektural.

• Penyusunan Konsep perencanaan dan perancangan Kawasan museum sangiran
dengan memanfaatkan potensi alam yang ada.

2. Arsitektural.

• Penampilan bentuk fisik bangunan utama (museum) dan pendukung dengan
memanfaatkan potensi alam dengan pendekatan "Bio-Arsitektur".
• Pengolahan kawasan cagar budaya Sangiran dengan pemanfaatan potensi alam
kawasan melalui pendekatan "Bio-Arsitektur."

BAB I

^-j^"?.1-2."3*;=""'3'""^#S
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PENGEMBANGAN KAWASAN MUSEUM SANGIRAN
Interaksi Ruang Luar dan Dalam Dengan Pendekatan Bio-Arsitektur

MUSEUM SANGIRAN

• situasi dan kedudukan kota Sragen berkaitan dengan keberadaan Situs Cagar

budaya Sangiran.

• Potensi kepariwisataan Kabupaten Sragen.

• Museum secara umum.

• Kawasan Museum Sangiran.

BABU

BIO-ARSITEKTUR

• Dasar teon

• "Bio-Arsitektur" dalam sistem perencanaan

• Unsur-unsur Perencanaan dalam konteks "Bio-Arsitektur"

• Precedent sebagai aplikasi "Bio-Arsitektur" terhadap perencanaan.

BAB in

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN.

Konsep perencanaan dan perancangan studi aktivitas, kebutuhan ruang, organisasi
ruang, besaran ruang, gubahan massa, sirkulasi tata ruang luar, tata ruang dalam,
tapak, bangunan, konstruksi dan bahan, teknologi lingkungan dan Iain-lain.

BABIV

1.9. Sistematika Pembahasan.

BAB I Pendahuluan.

Berisi tentang penjelasan judul, pengertian judul, latar belakang permasalahan,
rumusan permasalahan sistematika pembahasan.

BAB II Museum Sangiran.

Mengemukakan situasi dan kedudukan kota Sragen berkaitan dengan Situs Cagar
Budaya Sangiran sesuai aspek perkembangannya, potensi, kedudukan, orientasi kota,
kebijaksanaan pembangunan Pemerintah Daerah dan aspek kependudukan serta tinjauan
kota Sragen terhadap jalur wisata regional dengan menfokuskan pada potensi dan

Anton T.P.
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kepariwisalaan, museum secara umum serta Kawasan Museum
Sangiran.

BAB ill Bto-Arsitektur.
Mengemukakan tentang dasar-dasar teori berkaitan dengan

"Bio - Arsitektur «, Aplikasi baik hubungatmya dengan alam maupun
manusia, precedent serta unsur-unsur perancangan lainnya.

BAB TV Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan.
Berisi tentang konsep dasar perencanaan dan perancangan

sebagai penyelesaian permasalalun yang akan digunakan untuk
moitranformasikan kcdalam idca-kica atau gagasan dan desain.

TUGAS AKHIR
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BABTI

MUSEUM SANGIRAN

2.1. Situasi dan Kedudukan Kota Sragen

Kabupaten DATI HSragen merupakan salah satu wilayah terletak di ujung
timur Propinsi DATI IJawa Tengah. wilayah ini mempunyai batas -batas :

:Kabupaten Dati II Grobogan

:Propinsi DatiI Jawa Timur

;KabupatenDati JJKaranganyar

:Kabupaten Dati II Boyolali

Wilayah berbentuk persegi lak beraluran, sebagian besar lahan relalif datar, dibagian
Tenggara berupa dataran tinggi. Jaringan transportasi regional wilayah ditembus jalan
arteri primer di bagian Timur dan arteri sekunder di bagian Barat. Secara
Administratif, Kabupaten Sragen terdiri dari 20 wilayah kecamatan, dimana luas total
sebesar 94.155,1800 Ha. Dengan Ibukota Sragen yang berada di kecamatan Sragen.

Kota Sragen terletak di tengah - tengah jalur arteri primer ( Solo -Surabaya )
yang membawahi 8 Kelurahan. Ditinjau dari keadaan titik bangunan kegiatan
perkotaan, ada 4daerah berkepadatan tinggi, yaitu Sragen Kulon, Sragen Tengah,
Wetan dan Kroyo. Berdasarkan struktur tata ruang kota, Kota Sragen merupakan kota
hirarki Imerupakan Sub Wilayah Pembangunan Isecara ekstemal mempunyai/«^i
dan peranan sebagai berikut:

Pusatpelayanan administrasi pemerintahan.
- Pusatpemerintahan dan pengembangan Sub Wilayah Pembangunan I.

Pusat perdagangan, pendidikan dan kesehatan.

Pusat industri.

Perkembangan Kota Sragen demikian pesat, terutama dilihat dari segi peningkatan
jumlah penduduk, salah satu dampak langsung adalah tuntutan prasarana kota yang
harus disediakan pihak Pemda. Secara geografis terletak pada 11 01 48 Bujur Timur,
7 26 24 lintang selatan.

Kota ini relatif datar dengan kemiringan lalian antara 0-3%, Utinggian kota dati
permukaan laut kurang lebih 86 meter.

- Sebelah Utara

- Sebelah Timur

- Sebelah Selatan

- Sebelah Barat

TUGAS AKHIR
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2.2. Potensi Kepariwisataan Kabupaten Dati II Sragen
Kabupaten Sragen dalam pengembangan pariwisata di Jawa Tengah termasuk

wilayah perkembangan A( Merapi - Merbabu ) yang meliputi Semarang, Surakarta,
Magelang, Temanggung, Wonosobo dan daerah sekitar.

Dalam wilayah pembangunan IV Jawa Tengah termasuk Kabupaten Sragen, sektor
pariwisata mendapatkan prioritas pembangunan dengan penekanan pada pengembangan
potensi alam serta pelestarian aset wisata sejarah disamping sektor pertanian dan industri.

Potensi sumber daya yang dapat dimanfaatkan sebagai obyek wisata di Kabupaten

sargen adalah sebagai berikut:

• Obyek wisata Alam :
- Museum Sangiran - Pemandian Air Panas Bayanan dan

- Waduk Kedung Ombo Ngunut

- Waduk Kedung Kancil - Museum Mini di Miri
- Waduk Ketro dan Bothok - Kolam Renang Kartika

- Gunung Kemukus

• Obyek Wisata Budaya :

- Situs Purbakala dan Museum Sangiran.

- Tempat mencari berkah, ziarah makam dan sendang digunung kemukus.

• Tempat Rekreasi dan Hiburan:

- Kolam Renang Kartika dan terdapat 4buah gedung bioskup.

• Tempat Penginapan:

- Terdapat 3buah Hotel kelas sedang
Untuk mengetahui jumlah pengunjung obyek wisata di Kabupaten Sragen dapat di

lihat pada tabel bertikut:

Anton T.P.
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Tabel 11-01. Jumlah Pengunjung Obyek Wisata di Kabupaten Dati II Sragen

11

Tahun
Gunung

Kemukus

78429

88.446

Museum

Sangiran

Kolam Renang

Kartika

Pemandian

Bayanan

1993

1994

1995

1996

1997

92325

98962

90628

180628

186880

190720

198086

210440

119522

121070

102872

114183

119132

1200 /o

98398

99046

112230

121160

120253

103250
1998 87338 215512
I77Q | " • -"*" | _ — ——

Catatan: *) Dipakai data pembanding dari dua sumber data.
Sumber data : Buku Sragen Dalam Angka / Dinas Statist Tahun 1999, Dinas
Pariwisata Kabupaten Sragen.

Sedangkan untuk mengetahui jarak serta jarak niasing-masing obyek wisata
dengan pusat Kota di Kabupaten Sragen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel II - 02. Jarak Penghubung Antar Obyek Wisata Kabupaten Dati II
Sragen

(Km)

Pusat Kota

Gunung Kemukus
Kedung Kancil
Museum sangiran

Kolam Renang Kartika
Pemandian Ngunut

Pemandian Bavanan

C

*4

30

37

40

0,5

17

03

g

30

15

30,5

56

47

37

16

37,5

60

54

c

•_»

'So
c
«

40

15

16

40,5

63

57

Sumber Data :Dinas Pariwisata Kabupaten Dati n Sragen

0,5

30,5

37,5

40.5

T1 ^

16.5

3
C

5b
'A

21

53

60

63

22,5

P

17

47

54

57

16,5

2.3. Museum

2.3.1. Pengertian Museum

Untuk memberikan gambaran lebih luas tentang museum maka perlu
diungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan Museum

Pengertian museum seperti yang tercantum dalam Statutes International
Council Of Museum ( ICOM ) adalah sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak
mencari keuntungan, melayani masyarakat dan perkenbangannya, terbuka untuk
==B=!55=S^ TU^AS AKHIR
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mencari keuntungan, melayani masyarakat dan perkenbangannya, terbuka untuk
umum, yang mengumpulkan, merawat, mengkomunikasikan dan memamerkan, untuk
tujuan - tujuan studi, pedidikan dan kesenangan, bukti-bukti material manusia dan
lingkungannya. Dalam kenyataannya defmisi tentang museum mencerminkan
keadaan museum yang ada di seluruh dunia dan dalam kontek arti, tugas dan fungsi-

fungsinya.

2.3.2. Fungsi Bangunan Museum

Fungsi bangunan Museum secara garis besar terdiri atas tiga hal yaitu
sebagai:

1. Saranaperlindungan

Sebagai sarana perlindungan, bangunan tersebut haras kuat, mempunyai
komponen dan struktur yang dapat memberikan perlindungan terhadap panas, angin,
gangguan yang bersifat organik maupun non organik, aman dari bentuk kejahatan.
2. Tempat untuk mendapatkan kenyamanan dan kemudahan dalam melakukan

kegiatan yang bersifat jasmani dan rohani
Bangunan Museum hendaknya cukup luas, dapat memberikan kemudahan

bagi pelaksana kegiatan, mempunyai sistem pengudaraan dan penerangan yang baik
sesuai persyaratan yang berlaku serta dapat memenuhi kebutuhan yang bersifat
rohani dan jasmani.

3. Representasi dari ragam budaya setempat atau perorangan.

Selain pemenuhan bagi kegunaan praktis baik kenyamanan dan keamanan,
diharapkan dapat merupakan bagian atau komponen pembentuk lingkungan yang
mempunyai karaktcristik tersendiri.

Sebagai bangunan yang diperlukan oleh masyarakat, bangunan museum
hendaknya dirancang dan dikelola sesuai dengan kebutuhan masyarakat antara lain
kebutuhan rekreasi, edukasi, proteksi, penyaluran ekspresi dan informasi.

Berikut jungsi dan kegiatan dalam komplek bangunan museum adalah

sebagai:

1. Tempat mengumpulkan koleksi. Untuk memudahkan pengambilan dan
pengembalian koleksi museum dari dan ke gudang, maka tempat penyimpanan
hams diatur berdasarkan pengelompokan menurut daftar inventaris, mi berarti

. . TD TUGAS AKHIR
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harus ada ruang khusus yang diperuntukan bagi benda - benda yang belum
memepunyai nomor inventaris sebelum ditempatkan dalam gudang.

2. Tempat perawatan benda - benda koleksi, berarti dibutuhkan : kegiatan
pengontrolan cuaca sarana dan ruang bagi peneUtian kondisi benda koleksi, serta
kelengkapan proses perawatan dan pengawetan.

Dalam ruang perawatan harus dipisahkan antara ruang pencatatan data dan
peneUtian dengan ruang kerja perawatan, berupa ruang kerja laboratorium, rumah
fumigasi maupun ruang restorasi.

3. Tempat pameran produk utama sebtiah museum adalah informasi yang
disampaikan melalui pameran. Citra sebuah museum banyak tergantung pada
bentuk pameran yang disuguhkan kepada masyarakat.

4. Tempat mengadakan peneUtian koleksi meUputi peneUtian segi fisik dan
peneUtian seginilaikebudayaan.

5. Tempat menyebarluaskan hasil peneUtian dengan dilaksanakan kegiatan pameran

tetap atau temporer.

2.3.3. Pcrsyaratan Sebuah museum

Untuk mendirikan museum diawaU dengan kegiatan studi kelayakan. Bila
hasil studi kelayakan tersebut ternyata layak maka perlu diperhatikan persyaratan -
persyaratan teknis yang harus dipenuhi sebagai bahan perencanaan pembangunan
museumyang terdiri dari :

A. Persyaratan Lokasi Museum :

1. Lokasi museum harus strategis. Stratcgis tidak berarti harus berada dipusat
kola atau keramaian kola, melainkan lempal yang mudah dijangkau oleh

umum.

2. Lokasi museum harus sehat. Yaitu:

a. Tx^kasi jauh dari kawasan industri.

b. Kondisi tanah tidak berlumpur / tanah rawa dan memperhatikan elemen
- elemen ildim yang berpengaruh diantaranya masalah kelembaban yang
dapat terkontrol mencapai kenetralan antara 55 sampai 65 persen.

A _ XD TUGAS AKHIR
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B. Persyaratan Bangunan

Dalam mendirikan museum tidak hanya memikirkan kemegahan atau
keindahan saja tetapi bangunan tersebut harus sanggup menyelamatkan obyek
museum, dan pengunjung museum. Kesan bangunan museum tidak perlu angker atau
dingin tetapi dapat berkesan akrab dan mengundang. Oleh karena itu gaya dan
penampilan arsitektur museum sebaiknya selaras dengan kondisi alam dan
masyarakatsekitarnya.

C. Persyaratan KoleksiMuseum
Persyaratan koleksi museum sangat diperlukan karena untuk memberikan

keseragaman persyaratan koleksi museum baik museum pemerintah maupun swasta.
Persyaratan tersebut antara lain :

1. Mempunyai nilai sejarah ilmiah dan estetika.
2. Dapat diidentijkasikan mengenai budaya wujud ( Morfologi ) tipe

(TipiologiX gaya (style), fungsi, makna, asal secara historis dan geogarfis,
genus atauperiodenya.

3. Menjadi monumen dan dokumen, sebagai bukti kenyataan dan
kehadirannya bagi peneUtian ilmiah.

2.3.4. Sarana dan Lingkungan Museum

a. Sarana.

Agar dapat berfungsi sebagaimana yang dikehendaki oleh publik pemakai,
museum harus mempunyai sarana pokok dan penunjang.

Sarana pokok adalah sarana yang langsung diperlukan untuk penyelenggaraan
museum, seperti bangunan, sarana penyimpanan, peneUtian, perawatan dan penyajian
koleksi serta sarana museum lainnya.

Sarana penunjang adalah sarana yang membantu sarana pokok untuk
penyelenggaraan museum, seperti sarana pemeUharaan bangunan pembuat rencana
gambar, administrasi serta rambu - rambu di dalam lingkungan lokasi museum dan
sebagainya.

Anton TP
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b. Lingkungan Museum

Sebelum bangunan museum didirikan, pertama - tama harus diadakan
peneUtian lokasi dengan tujuan untuk mendapatkan lingkungan yang memenuhi
persyaratan kebutuhan sebuah kompleks bangunan museum yang sehat dan aman.

Lingkungan meUputi Ungkungan fisik dan sosal. Dari segi fisik lingkungan
berpengaruh terhadap ketahanan, kesehatan dan keindahan bangunan museum. Dari
segi sosial, berpengaruh terhadap suasana keamanan, ekonomi dan pendidikan.
Lingkungan fisik meUputi keadaan tanah ditenmkan oleh daya dukung struktur dan
jenis komponen, keadaan air tanah, bentuk permukaan serta stabilitasnya. Keadaan air
tanah harus bersih, tidak mengandung unsur -unsur perusak pondasi bangunan.

Selain keadaan tanah, Ungkungan fisik yang dapat berpengaruh terhadap
museum adalah keadaan udara setempat. Keadaan lingkungan udara sebaiknya bersih
dari pencemaran tidak melebihi batas kelembaban untuk lingkungan sehat, keadaan
gerakan angin tidak terlalu kuat, cukup sinar matahari sehingga memungkinkan
terjadinya proses.

Lingkungan sosial akan mempengaruhi keberadaan museum. Antara lain segi
perawatan akibat perbuatan loiminal yang membawa dampak pada pendidikan
masyarakat, sehingga mengganggu fungsi museum terhadap perkembangan
pendidikan masyarakat.

2.3.5. Museum Arkeologi

Aspek yang menjadi milik bersama antara arkeologi dan museum, yakni
mengkaji dan mengumumkan liasil kajian mengenai "Material Evidence of man and
environment" dari masa lampau. Dengan adanya kerja sama para ahU pameran,
bagaimana menyusun desain pameran arkeologi dengan metode dan tehnik penyajian
yang avokatif, tanpa meninggalkan dasar -dasar dan sistem arkeologi.

2.3.6. Museum dan Publiknya

Pada umumnya dapat dibedakan tiga kategori pengunjung museum, yakni:
a. Pengunjung Pelaku Studi

Pengunjung pelaku studi yaitu mereka yang menguasai bidang studi tertentu
berkaitan dengan koleksi museum untuk menambah penalaran dan melaksanakan
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verfikasi persoalan - persoalan. Pengunjung ini sering memanfaatkan fasihtas
perpustakaan.

b. Pengunjung Terarah

Pengunjung terarah yakni mereka yang datang ke museum karena suatu
pembicaraan kwat telepon mengenai pameran yang sedang diselenggarakan oleh
museum atau tertarik akan suatu topik berkaitan dengan koleksi atau pameran di

museum.

c Pengunjung Pelaku Rekreasi

Pengunjung pelaku rekreasi yaitu mereka yang datang untuk melewati waktu
senggang. Kelompok sekolah kbih cenderung sebagai pelaku rekreasi.

2.3.7. Sistem Pengelolaan Museum

Sebuah museum diperlukan tenaga yang mempunyai keaklian, menguasai soal
- soal permuseuman dan ilmu yang menunjangnya.

Untuk mengetahui sistem pengelolaan museum dapat diKhat pada bagan

berikut:

BAGAN A

Kelompok
TenagaFungsional

Koleksi

Anton TP

Kepala Museum

Kelompok
Tenaga Fungsional

Prcparasi/Konscrvasi

Sub. Bagian
TataUsaha

Kelompok
Tenaga Fungsional
Bimbingan/Edukatif

^asa KS
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BAGANB

Kepala Museum

I
Petugas

Administrasi

Petugas
Telmis

Petueas Administrasi membidanai: Petueas Teknik membidansi:

1. Administrasi Perkantoran.

2. Keuangan

3. Kcpcgawaian.

4. Urusan Rumah Tangga.

5. Pengamanan

1. Kuratorial/ PeneUtian koleksi

2. Konservasi + PrestasL

3. BimbinganEdukatif.

4. Perpustakaan.

2.3.8. Pameran di Museum

Tujuan utama pameran ialah pameran harus dapat berkomunikasi dengan
publik pengunjung. Penyelenggaraan pameran harus memperhatikan hal - hal yang
berkaitan dengan kebutuhan fisik, intelektual dan cmosional dari publiknya.

Berdasarkan jangka waktu pelaksanaan, pameran museum dapat dibagi
menjadi duajenis yaitu :

1. Pameran tetap

Pameran tetap ialah pameran yang diselenggarakan dalam jangka waktu sekurang -
kurangnya 5 tahun sekaU dan tema pameran ini kesatuan wilayah dalam bidang
sejarah alam, budaya danwawasan nusantara.

2. Pameran Khusus

Pameran khusus adalah pameran yang diselenggarakan dalam jangka waktu
tertentu dan dalam variasi waktu yang singkat dari satu minggu sampai satu tahun
dengan tema seperti pada pameran tetap. Pameran khusus bertujuan untuk
mengundang guna mengenai serta menghayati jenis koleksi yang disajikan. Penyajian
pameran dapat dilihat pada bagan berikut:

Anton TP
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CERITA SARANA/BIAYA

PAMERAN

KOLEKSI TEKNIK DAN

METODE PENYAJIAN.

YANG ADA YANG BELUM
ADA

1
RISET

OUTLINE
NASKAH FINAL

LABEL

LABUL

PENDATAAN
KEPERLUAN

VTTRIN PANEL
DLL

MAKisT

3DIMENSI STRUKTUR

DKETK PANILDAN

SABLON vmuN

LETERON DLL

DLL

P1NJAM

ASURANSI

DOKTTMENTASI
PEM1NJAMAN

STANDAR

TEKNIS

BELIDAN

TUKAR

REGISTRASIDAN
KATALOGE3ASI

PEMBERSIHAN KONSERVASI
RESrrORASI REPARASI

DESAIN PAMERAN

METODE 3

MACAM

TATA CAMAYA
FAKTOR FISIK DAN

KEBIASAAN PENGUNJUNG

I
TATA WAKNA

I
TATA LETAK

TATASUARA

PENQAMANAN H

2.3.9. Sarana Pameran di museum

Sarana pameran di museum dibedakan menjadi dua katagori yaitu:
1. Saranapokok pameran yang berupa paneL vitrin dan pedestal atau alas koleksi
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2. Sarana penunjang yang berupa tabel, koleksi penunjang (peta, foto, miniatur, patung
peraga, dan sebagainya), sarana pengamanan, publikasi, pengaturan cahaya, pengaturan
wama, pengaturan udara, audiovisual, angkutan dalam ruang dan dekorasi ruangan
(meliputi taman dalam ruang, tempat sampah dan tempat handuk).

2.4. Kawasan Museum Sangiran

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang kawasan museum Sangiran maka perlu
diungkapkan secara terperinci mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kawasan tersebut,

yakni sebagai berikut:

2.4.1. Lokasi Administrasi Kawasan

Secara administratif, Kawasan Sangiran memiliki luas lebih kurang 3 Ha. Ditinjau

terhadap jalur-jalur pencapaian yang dapat dilalui wisatawan, kawasan Sangiran
mempunyai letak yang strategis, karena berdekatan secara langsung dengan bandar Udara
Intemasional Adi Sumarmo yang terletak di Kabupaten Boyolali. Bandara ini berkembang

sebagai pintu masuk bagi wisatawan yang menggunakan jalur penerbangan hendak menuju
ke obyek-obyek wisata di kawasan Surakarta-Yogyakarta dan sekitarnya.

Ditinjau dari posisi terhadap jalur darat wisatawan (Overland), letak kawasan
Sangiran cukup menguntungkan karena berdekatan dengan obyek wisata yang berada di
sekitar daerah tujuan wisata Surakarta dan sekitarnya. Jalur darat wisatawan yang

berdekatan dengan kawasan Sangiran adalah jalur darat wisatawan kawasan pantai selatan
pulau jawa, yang menghubungkan obyek-obyek penting, sebagian besar merupakan obyek
wisata alam dikawasan tersebut, seperti Pangandaran, Nusakambangan, obyek-obyek

Pantai Selatan di Kebumen dan obyek-obyek di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kawasan wisata Sangiran direncanakan seluas lebih kurang 3 Ha, yang menjadi

bagian utama dari perlindungan arkeologis terletak di wilayah Desa Krikilan, Kecamatan
Kalijambe, Kabupaten Sragen dengan batasan sebagai berikut:

• Sebelah utara: Jalan Kabupaten, Kecamatan Kalijambe.

• Sebelah selatan : kelurahanKrendowahono, Kecamatan Gondangrejo

• Sebelah timur : Desa Bukuran, Kecamatan Kalijambe.

• Sebelah barat: Desa Jatikarangpung, kecamatan Kalijambe
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Kawasan ini merupakan bagian dari kawasan Dome Sangiran, secara khusus

ditetapkan sebagian situs peradaban manusia purba yang mempunyai karakter dan
fungsi khusus sebagai daerah Cagar Budaya, sesuai dengan SK Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan No. 070 / 0 / 1977. Untuk memperjelas dapat dilihat pada peta
Kawasan Museum Sangiran sebagai berikut:

Anton TP
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Penentuan lahan dida
sarkan penetapan Dinas
Purbakala Prambanan
dan Dinas Pariwisata
Kabupaten Sragen
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2.4.2. Potensi Wisata Kawasan

Daya tarik wisata sebagai potensi utama Kawasan Sangiran terletak pada/os/7
-fosilyang ditemukan pada masa lampau.

Secara stratigrafi danpaleoantoopologis, situs ini merupakan situs terlengkap
di Indonesia. Terdapat sen stratigrafi yang tak terputus sejak PUosen Akhir hingga
Plistosen Tengah ( antara 2.000.000 hingga 200.000 tahun yang kdu Xdan ditemukan
lebih dari 50 mdividu manusia purba dari takson Homo erectus, ynag mencakup masa

evolusi lebih dari 1juta tahun Jumlah ini mewakili lebih dari 65 %dari seluruh fosil
hominid yang ditemukan di Indonesia, dan lebih dari 50 %populasi Homo erectus di
dunia.

Dengan mempettinibatigkan daya tarik utamanya adalah fosil - fosil serta
kawasan berbukit - bukit, fasilitas ini cocok untuk dikembangkan sebagai atraksi
wisata alam bersejarah ( historical theme-park ), khususnya untuk mengembangkan
pengetahuan manusia terhadap asal usumya. Karena potensi fosil - fosil tersebut,
Kawasan Sangiran telah diakui sebagai salah satu warisan budaya yang perlu
dilittdungi dan dipelajari lebih lanjut secara internasionaL

2.4.3 Potensi Alam Kawasan

Dalam kaitannya dengan potensi alam kawasan, Museum Sangiran
msxapuayaipotensi alam yang cukup potensial untuk dikembangkan, antara lain:

1. Potensi Lahan Perbukitan

Tanahnya berbukit - bukit sebagai daya tarik terhadap wisatawan dan sangat
menunjang unnpilan fisik bangunan serta pengolahan ruang luar dan dalam dengan
pemanfaatan kontur dan kelerengan lahan. Terutama pada bukit pucangan sangat
menarik untuk perletakan dan pengolahan bangunan museum dengan memanfaatkan
view baik dari dalam maupun raar bangunan.

2. Aliran Sungai Cemoro

Potensial untuk dikembangkan menjadi obyek wisata alam ( Nature Tourism )
dengan memadukan unsur alam antara air (Waterfront) dengan vegetasi yang sesuai
dengankondisi tanah.
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3. Arsitektur Alam Tropis

Dengan curah hujan yang relatif tinggi dapat mendukung pengembangan hutan

wisata alam dengan vegetasi yang sesuai dengan iklim tropis.

2.4.4. Profil Kawasan Museum Sangiran

Tentang profil kawasan museum sangiran akan diungkapkan baik sarana dan

prasarana yang ada serta kependudukan dan perekonomian penduduk sekitarnya berkaitan
dengan pengembangan kawasan yaitu sebagai berikut:

A. Kondisi Fisik Dasar

1. Ketinggian.

Kawasan Museum Sangiran mempunyai ketinggian ± 84-140 meter diatas

permukaan laut (dpi). Ketinggian terendah terdapat disekitar sungai Cemoro dan titik
tertinggi ada disekitar jalan Kabupaten. Perbedaan tertinggi dari jalan Kabupaten ke arah
sungai Cemoro, mempunyai kelerengan yang relatif curam, sehingga akan memperbesar

kemungkinan terjadinya erosi.

2. Kemiringan Lahan

Kemiringan lahan di Kawasan Museum Sangiran mencapai 40%. Kemiringan

terendah terdapat pada lahan disekitar Museum Sangiran ke arah sungai Cemoro.

Kemiringan lahan disekitar jalan Kabupaten relatif landai. Untuk memudahkan dalam
tahap analisa, kemiringan lahan dapat dibedakan menurut kategori sebagai berikut:

Kurang dari 10%, 10%-20%, 20%-30%, 30%-40% dan diatas 40%.

3. Jenis dan Tekstur Tanah

Jenis tanah terdiri dari regosol, grumosol, litosol dan latosol. Jenis tanah regosol

merupakan jenis tanah yang masih muda dan tekstur tanahnya kasar, struk

tur kersai atau remah. Karena jenis tanah ini belum membentuk agregat sehingga

sangat peka terhadap erosi. Tanah jenis ini cukup mengandung unsur makro Phospor
Kalium dan Nitrogen. Sedangkan pada lereng-lereng yang terdapat batuan lahar, terutama

disekitar Museum Sangiran, potensi terjadinya longsoran relatif kecil. Tanah ini belum

lama mangalami perkembangan sebagai akibat dari pengaruh iklim lemah, letusan

vulkanik atau topografi yang selalu miring dan bergelombang. Maka dalam
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pelestariannya, tanah litosol ini harus dmsBhskanpenghijauan , supaya menjadi lebih
subur dan terhindar dari erosi.

4. Kesuburan Tanah

Kondisi tanah di kawasan secara umum termasuk kawasan yang gersang dan
tandus. Kawasan menjadi gersang karena air hujan tidak tertampung sebab tidak
adanya jebakan air dalam lapisan tanah. Dengan demikian, air hujan langsung
menyerap dalam lapisan pasir dan lari ke daerah yang lebih rendah di luar kawasan

5. Kedalaman efektif tanah

Kedalaman etektif tanah di Kawasan Sangiran hingga 90 cm . Kedalaman
efektif tanah merupakan salah satu faktor yang menentukan tingkat kesuburan tanah

6. Erosi

Tingkat erosi di kawasan sangiran cukup tinggi. Hal ini dibuktikan dengan
tersingkapnya tanah/ batuan sehingga banyak ditemukan fosil -fosil. Kecenderungan
terjadinya erosi terutama pada musim penghujan, karena kondisi tanahnya yang
bersifat stabil, mudah tersingkap, dan mudah longsor terutama di wilayah - wilayah
yang kritis.

7. Klimatologi

Secara klimatologi, Kawasan Sangiran beriklim tropis lembab dengan curah
hujan rata -rata tahunan tergolong cukup tinggi, yaitu 2494 mm. Musim penghujan
berlangsung dari bulan Nopember s.d Mei dengan jumlah curah hujan berkisar
diantara 128mm -739 mm. Jumlah hari hujan rata - rata sebanyak 140 hari. Curah
hujan tertinggi pada bulan Desember s.d Maret dengan nilai rata -rata 433 mm.

Kelembaban udara rata -rata sebesar 75,2% dengan nilai maksimum 98% dan
minimum 28%. Suhu udara maksimum 36,80°C dan minimum 26,40°C dengan nilai
rata - rata 31,60°C. Angin sebagian besar berasal dari arah barat daya dengan
kecepatan berkisar dari 9,4 -36 km/jam pada tekanan udara berkisar diantara 1009,3
-10111,9 milibar. (Data Stasiun Klimatologi Adisumarmo -Surakarta ).
8. Potensi Air tanah

Meskipun kawasan mempunyai curah hujan yang cukup tinggi, tetapi karena
jenis tanah dan batuannya bersifat labil maka infiltrasi air hujan dan evaporasinya
berjalan cepat Kedalaman sumur sebagai sumber air bersih bagi penduduk
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mempunyai kedalaman yang bervariasi. Pada bagian wilayah yang mendekati ke arah
Sungai Cemoro mempunyai kedalaman air sumur yang relatiflebih dangkaL
9. Bencana Alam

Bencana alam yang paling memungkinkan terjadi di kawasan sangiran ialah
longsoran tanah. Kecendenmgan ini disebabkan oleh sifat batuan dari kelerengan
lahan yang cukup tinggi. Scbanm wilayah yang mcmungkinkan terjadinya longsoran
tanah adalah pada wilayah sekitar Museum Sangiran menuju ke arah Sungai cemoro.
B. Tata Guna lahan

1. Penggunaan Lahan

a. Jenis Penggunaan Lahan
Penggunaan lahan di kawasan sangiran masih kurang perencanaan, jika

dilihat dari segi tata ruang dapat diketahui bahwa tanah tersebut digunakan tidak
sesuai dengan peruntukan ruang dari data penggunaan lahan masih banyak terdapat
lahan yang kosong,.

2. Status Kepemilikan Lahan

Masalah status kepeniilikan tanah di kawasan perencanaan tidak dibahas
secara kuantitatif dan tepat mengingat kondisi data kurang mendukung, sehingga
hanya dikemukakan secara garis besar saja.
Sesuai dengan data yang ada, status kepemilikan kawasan sangiran dibawah naungan
Pemerintah Daerah DATI HSragen dimana sistem pengelolaannya dilaksanakan oleh
Dinas Pariwisata Kabupaten Sragen sedangkan pengembangannya dibawah kendali
Dinas Kepurbakalaan Prambanan.

C. Bangunan

1. Pengadaan Bangunan

Yengadaan bangunan sebagian besar unluk sarana bangunan museum, hanya
sebagian kecil yang digunakan untuk usaha warung -warung makan dan toko -toko
soevenir.

2. Kondisi Bngunan

Kondisi bangunan di wilayah perencanaan dapat dikelompokkan menjadi 2
kriteria yaitu :
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Rumah permanen, ialah rumah yang atap, lantai ataupun dindingnya terbuat
dari bahan tahan lama, sehingga dalam jangka waktu relatif lama tidak mudah

mengalami kerusakan

b. Rumah semi Peramanen, ialah rumah yang bahan dindingnya setengah
kebawah terbuat dari batu bata yang diplester atau tidak dan setengah keatas bahan
dindingnya terbuat dari kayu. Jenis rumah ini terdapat pada toko -toko souvenir.
3. Garis Sempadan Bangunan

Sebagian besar bangunan - bangunan yang ada di Kawasan Sangiran dan
disekitar kawasan merupakan bangunan lama, banyak yang belum terpikirkan
masalah sempadan bangunan. Pembangunan yang dilakukan hanya semata - mata
untuk memenuhi^ng« yangdimginkan

D. Kondisi Jaringan Jalan

1. Fungsi Jalan

Menurut peraturan Daerah Kabupaten Dati H Sragen No. 9 Tahun 1996
tentang bangunan,^n '̂'jaringan jalan yang ada di Kawasan Sangiran dan sekitarnya
dapat diklasifikasikan menurut dua fungsi, yaitu : fungsi kolekror sekunder, yaitu
jalan Kabupaten, dan Jalan Lokal, yaitu tanah dan perkerasan batu atau tanah yang
terdapat di kawasan sangiran.

2. Pengelolaan Jalan

Jalan kolektor dikelola oleh Pemerintah Daerah Tingkat JJ. Sragen dalam hal
ini Dinas Pekerjaan Umum ( DPU ). Pengelolaan ini meliputi kewenangan
pemeliharaan dan perbaikan jalan, jalan lokal dikelola oleh Pemerintah Desa dan
masyarakaL

3. Kondisi Jalan

Kondisi jalan kokklor sekunder saal ini dalam kondisi sedang, di beberapa
bagian permukaan jalan tidak rata atau bergelombang. Jalan lokal terdiri dari
perkerasan tanah danbatu.

4. Kondisi T»alu Lintas

Kondisi lalu lintas di Kawasan Sangiran hingga saat ini belum dilakukan
pencatatan oleh instansi yang berwenang. Secara umum, volume lalu lintas yang
melewati Kawasan Sangiran relatifsedang.
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E. Kondisi Utilitas

1. Jaringan Listrik

Secara umum, jaringan listrik telah ada di Kawasan Sangiran, berasal dari

jaringanlistrik PLN.

2. Jaringan Telepon

Jaringan telepon untuk saat sekarang belum terpasang sesuai dengan hasil
survei primer, dalam jangka pendek jaringan telepon akan tersedia.

3. Jaringan air bersih

Kawasan Sangiran belum tejangkau distribusi air bersih PDAM,
kebutuhan air bersih dipenuhi oleh sumur bor, yang dilakukan dengan
kekuatan pompa dengan kedalaman berkisar antara 14-30 m.

4. Jaringan air limbah

Jaringan air limbah belum terdapat pada kawasan. Pembuangan air
limbah dilakukan dipekarangan rumah - rumah penduduk.

5. sistem Pembuangan sampah

Sistem pembuangan sampah belum terencana dengan baik. Sampah yang
ada dibuang ke tempat sampah dari tanah, jika sudah penuh ditimbun atau

dibakar.

6. Jaringan Drainase atau Pembuangan Air Hujan
Jaringan drainase atau pembuangan air hujan yang ada terbuat dari tanah,
belum permanen. Jaringan drainase terdapat dkepanjang Jalan Kabupaten
sebagian saluran tersier. Sedangkan sararan primernya ialah Sungai
Cemoro.

F. Kependudukan

1. Kecenderungan Perkembangan

Masalah kependudukan akan selahi terkait dengan penelaahan terhadap
konsep - konsep kependudukan baik yang bersifat demografis aspek - aspek
kependudukan lainnya.

Sebagaimana di ketahui bahwa wilayah studi adalah mencakup sebagian
wilayah desa Krikilan, yaitu dusun I dan dusun JJ yang terdiri atas :

• Pagerejo, masuk dalam Wilayah Dusun I
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• Ngampon, masuk dalam Wilayah Dusun U

• Pondok, masuk dalam Wilayah Dusun II

• Sangiran, masuk dalam Wilayah Dusun II
Pembicaraan tentang masalah kependudukan disini sangal terkait dengan

lingkupperwilayahan.

2. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk di wilayah studi menurut data Tahun 1998 adalah sebanyak
1.075 jiwa. dengan perincian sebanyak 211 jiwa berdomisiU di Wilayah Dusun
Pagerejo, 338 jiwa berdomisiU di Dusun Ngampon, 419 jiwa berdomisiU di Dusun
Sangiran dan 107 jiwa berdomisiU di Dusun Pondok.

Berikut tabel jumlah penduduk dan penyebaran nap Dusun di wilayah

Tabel JJJ - 03

Jumlah Penduduk Per Dusun 1998

No. DUSUN

1. Pagerejo

Ngampom

Sangiran

Pondok

JUMLAH

PENDUDUK

211

338

419

107

1.075

G. Perekonomian

1. Mata Pencaharian

Mayoritas penduduk sebagian besar petani dan buruh tarn. Jumlah petani dan
buruh tanidi KabupatenSragen 348.847.

Berdasarkan data pendapatan perkapila di Kabupaten Sragen, kawasan sludi
diasumsikan sama dengan Kecamatan KaUjambe, yaitu Rp 250.000 - Rp. 500.000,
sehingga masih dibawah rata - rata nasional.

2. Kegiatan TJsaha

Kegiatan usaha meUputi usaha warung dan industri kerajinan batu. Usaha
warung atau toko yang terdapat di kawasan studi ada 20 warung atau toko.
Untuk lebih jelasnya jumlah warung dan penyebarannya dapat di lihat pada tabel
berikut:
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label 111- 04

Jumlah Warung dan Penyebarannya

No

SANGIRAN

NGAMPON

PAGEREJO
PONDOK

Dusun Jumlah Warung

9

20

28

JUMLAH

Sumber Survei Primer

Sedangkan jumlah usaha kcrajinan di kawasan smdi terdiri atas 15 usaha kcrajinan
Usaha kerajinan dan penyebarannya dapat di uraikan pada tabel HI- 04 di bawah ini.

Tabel HI - 04

Penyebaran Usaha Kerajinan Rakyat

No

T

D5
Sangiran

Ngampon

Pagerejo
Pondok

Dusun Jumlah Usaha Kerajinan Rakyat
6 _

15
Jumlah

Sumber: Survey Primer

Sedangkan di dalam lokasi Kawasan Museum Sangiran terdapat
8 toko souvenir dan 6 warung makan.

2.4.5. Kondisi Eksisting Kawasan Museum Sangiran

A. Lahan

1. Kondisi LahanRawan Erosi
Pada Kawasan Sangiran hal yang paling memungkinkan terjadi adalah tanah

longsor. Kecedcrungan ini disebabkan oleh sifat batuan dan kelerengan lahan yang
cukup tinggi. Sebaran wilayah yang memungkinkan terjadi longsoran adalah wilayah
di sekttar museum sangiran menuju ke arah sungai cemoro. Penataan bangunan harus
mempernmbangkan kondisi lahan yang rawan erosi perhmya diadakan penghijauan
untuk mengurangi erosi tanah.

Sehingga dalam Tata Guna Lahan lebih diarahkan :
. Pemanfaatan ruang yang sesuai dengan potensi dan keterkaitannya dengan fisik

fungsional serta kenyamanan.
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• Potensi Lahan, terutama lahan-lahan kosong dimanfaatkan dan dikembangkan

secara optimal untuk menggunakan lahan baru dengan kegiatan yang lebih terarah.

• Adanya arah guna lahan yang tidak tepat pemanfaatannya, sejauh tersedianya lahan
pengganti yang mampu mendukung kegiatan yang dipindahkan.

Sedang tata ruang hijau di ruang kawasan belum ada pengaturan secara baik. Masih
banyak lahan kosong tanpa ada pengaturan secara optimal untuk tata ruang hijau. Dalam
perencanaan nanti perlupengembangan lebih jauh guna pemanfaatan lahan kosong yang
selaras dan sesuai dengan konsep "Bio-Arsitektur", alam tropis juga disesuaikan

dengan fungsinya. Oleh karena itu pengaturan tata ruang hijau dapat diarahkan sebagai

berikut.

a. Taman Pasif

- Taman Hijau

Merupakan ruang terbuka untuk kawasan atau lingkungan peneduh.

- Taman Bangunan

Berfungsi sebagai peneduh dan estetika bangunan.

- Koridor Hijau Jalan

Adalah jalur hijau yang merupakan pohon pengarah dan peneduh jalan dan

berfungsi sebagai filter terhadap polusi udara.

- Square

Merupakan ruang terbuka berfungsi sebagai taman kecil, atau ruang

penyegar. Ruang terbuka ini dapat difungsikan sebagai penghubung antar

sirkulasi dalam kawasan.

b. Taman Aktif

Merupakan ruang terbuka atau daerah hijau yang terdapat pada tempat rekreasi /

wisata alam.

3. Bangunan

1. Kondisi Fisik Bangunan

Kondisi bangunan kualitasnya masih relatif baik namun penampilan fisik
bangunan relatif sederhana. Sedang bangunan kios souvenir dan warung makan
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masih sangat sederhana berupa rumah-rumah temporer dan rumah semi permanen. Dalam
perencanaan diarahkan lebih rekreatif dalam pengolahan bentuk fisik bangunan sesuai
dengan fungsinya.

2. Ketinggian Bangunan

Ketinggian bangunan dimungkinkan adalah 1atau 2lantai tidak menutup kemungkinan
karena kecendenmgan pembangunan fisik akan ada bangunan fisik dengan 3 lantai.
Bangunan dengan jumlah 3 kemungkinan akan terdapat pada bukit pucangan sebagai
bangunan utama (museum). Sedang bangunan beriantai 1atau 2akan terdapat pada lahan
datar, kritis dan lahan yang mempunyai kelerengan relatif tinggi.

3. Penggunaan Bangunan

Penggunaan bangunan sebagian besar untuk bangunan-bangunan museum, warung-
warung makan dan kios-kios souvenir, sehingga fasilitas-fasilitas lain belum terpenuhi.
Maka perlu pengelompokan bangunan menurut fungsi dan aktivitas yang diwadahi sebagai
berikut:

- Bangunan museum ( bangunan utama ) dan bangunan-bangunan yang
mempunyai kedekatanfungsi dengan bangunan utama.

- Bangunan-bangunan pendukung seperti bangunan untuk karyawan, penginapan,
tempat penelitian, mushola, dan sebagainya diarahkan berada disekitar
bangunan utama dan jauh dari lahan rawan erosi.

- Bangunan-bangunan rekreasi diarahkan pada kawasan wisata alam yaitu guna
menunjang fasilitas-fasilitas dalam objek wisata alam.

- Bangunan untuk industri kecil seperti kios-kios souvenir, restauran, pedagang
kaki lima dan sebagainya diarahkan dekat dengan bangunan rekreasi.

- Fasilitas-fasilitas seperti tempat parkir, jalan-jalan lingkungan dan sebagainya

diarahkan pada lahanyangrelatifdatar.

4. Kepadatan dan Perpetaan Bangunan

Kepadatan bangunan relatif rendah dan masih banyak lahan kosong yang belum
dimanfaatkan. Kepadatan hanya terdapat pada Bukit Pucangan yang digunakan sebagai
bangunan museum. Disekitar kawasan, kep[adatan bangunan dapat digolongkan dalam
dua klasifikasi yaitu koefisien dasar bangunan sebesar 25 - 50%
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dan koefisiensi dasar bangunan diatas 50 %. Bangunan dengan koefisiensi diatas 50%
terdapat disepanjang jalan kolektor sekunder atau jalan Kabupaten serta kawasan
pemukiman yang sekarang ini cukup padat seperti di Dusun Sangiran dan Ngampon.
Sedangkan bangunan dengan koefisiensi 25 - 50% banyak terdapat di kawasan
pemukiman yang kepadatannya belum tinggi.

C. Jaringan Jalan

Kondisi jalan di luar kawasan relatifsedang, beberapa bagian permukaan jalan
tidak rata dan kurang lebar sehingga perlu adanya pengerasan dan pelebaran jalan
Sedang jalan atau sirkulasi pada kawasan museum sangiran sebagian beraspal dan
sebagian jalan tanah. Dalam perencanaan perm diarahkan pada perencanan jalan atau
sirkulasi dengan mempertimbangkan aspek fungsi, kondisi lahan, penciptaan open
space sebagai penghubung antar sirkulasi, pemanfaatan kontur yang ada untuk aspek
estetika.

Sirkulasi dapat diarahkan sebagai berikut:

• Sirkulasi menuju museum diarahkan dengan penggunaan sirkulasi yang lebih
ringkas dan langsung mengakses kebangunan.

• Sirkulasi disekitar bangunan pendukung lebih mengarah pada kedekatan
hubungan antar bangunan

• Sirkulasi pada kawasan obyek wisata alam lebih mengarah pada pemanfaatan
potensi alam yang ada guna menunjang estetika pada kawasan tersebut

2.5 Tantangan Pengembangan Kawasan

Beberapa pokok masalah dan yang perlu mendapatkan perhatian di dalam
pengembangan kawasan Sangiran adalah sebagai berikut:
2.5.1. Pelestarian Sumberdaya

• Dewasa ini beberapa penduduk di kawasan Sangiran menjual cinderamata
yang bahan bakunya banyak diambil dari batuan tua dan kadang -kadang fosil
dari kawasan tersebut Apabila kawasan Sangiran berkembang sebagai atraksi
wisata, maka dikuatirkan pengambilan batu - batuan dan mungkin fosil
tersebut akan semakin meningkat

• Dalam merencanakan tata letak bangunan mempertimbangkan kelestarian

fosil-fosil yangterdapat dalam kawasan.

* *_ to TUGAS AKHIR
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• Sebagian lahan terdapat lahan rowan erosi sehingga perlu perhatian dan
penanggulangan terhadap lahan tersebut

2.5.2. Lingkungan Sosial Budaya

• Pengelolaan pedagang asongan agar mereka mendapat manfaat sebesar-
besamya namun tertata tertib. Pembukaan warung, pertokoan dan tempat-
tempat penginapan, harus diatur untuk menunjang terciptanya Ungkungan
obyek wisata yang rapih, bersih dan menank.

• Timbulnya alih profesi masyarakat menyebabkan terjadinya perubahan,
pergeseran nilai-nilai sosial, budaya dan perilaku ( misalnya : dari petani ke
profesi pariwisata ). Jika tidak diantisipasi, transformasi budaya akibat
terjadinya kontak antara wisatawan dengan penduduk setempat akan
menimbulkan pergeseran nilai budaya.

• Perhinya analisis dampak lingkungan bagi pengembangan atraksi wisata di
kawasan Terutama untuk mengurangi dampak negaaf pengelolahan
Ungkungan fisik, pelestarian sumber daya dan pelestarian mutu Ungkungan,
termasuk timbulnya keresahan akibat masalah kesalahfahaman dengan
golongan masyarakat tertentu, mengenai kontroversi terjadinya manusia

2.6. Motivasi dan Kebijaksanaan DasarPengembangan Kawasan

2.6.1. MoUvasi Pengembangan Kawasan

Situs Cagar Budaya Sangiran merupakan kekayaan budaya bangsa yang
sangat penting artinya bagi pemahaman dan pengembangan sejarah bangsa Indonesia
maupun umat manusia pada umumnya, yaitu :
- Ilmu Pengetahuan baik dari segi Paleoanmropologi, Arkeologi dan Geologi.
- Kebudayaan manusia Indonesia pada masa prasejarah.
Oleh karena itu, perUndungan dan pelestarian Shus Cagar Budaya Sangiran perlu
pengembangan demi pemupukan kesadaran jati diri bangsa dan kepentingan Nasional
lainnya.

. . to TUGAS AKHIR
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2.6.2 Kebijaksanaan Dasar Pengembangan Kawasan
Untuk pengembangan Kawasan Sangiran sebagai atraksi wisata, sekahgus

sebagai situs prasejarah yang harus di Undungi dan dilestarikan, pengembangan
kawasan Sangiran harus beroruntasi untuk memenuhi kriteria sebagai berikut:
- Sangiran harus tetap lestari sebagai sumber daya informasi seja,ah yang langka.
- Sangiran merupakan kawasan yang amat penting bagi pengembangan ilmu

pengetahuan, sehingga harus dikembangkan sebagai kawasan peneUtian ilmu
pendidikan.

- Sangiran dikembangkan sebagai atraksi wisata unggulan yang mampu menarik
pengunjung dan mampu mengelola dirinya sendiri dari hasil pendapatan yang
masuk.

- Kesejaliteraan masyarakat disekitar kawasan harus memngkal seiring dengan
meningkamya fungsi Kawasan Sangiran sebagai obyek wisata yang mampu
mengundang wisatawan.

TUGAS AKHIR
Anton TP



PENGEMBANGAN KAWASAN MUSEUM SANGIRAN
ESSRuang Luar dan Daiam dengan Pendekatan Bio-Arsrtektur

34

BAB III

BIO-ARSITEKTUR

3. 1 Dasar Teori
Menurut Rudolf Doernach pandangan tentang Arsitektur Biologis yakni

sebagai berikut:
Menurut sistem pembangunan lingkungan yang optimal secara ekologis, biologis,
psikologis dan sosial member! dorongan kuat bangunan ke arah masa depan dengan
arsitektur biologik dan ekologik yang seimbang dengan alam. Perkembangan dimasa
depan secara biologik ialah integrasi antara baru dengan yang lama, besar dengan
kecil, abmiah dengan manusiawl Sebagian perfomance kehidupan dapat ditemukan
jika vegetasi, bangunan kota dan masyarakat berfungsi bersama secara harmonts.
Elemen - elemen tersebut berfungsi secara sibermetik. Tumbuh - tumbuhan
membawa perkembangan konstruksi dinding dan atap yang chhijaukan sehingga
muncul elemen dinding dan atap hidroponik dan plastoponik. Bahan bangunan hidup,
arsitektur ekologik aktif dan biotektur memungkinkan bangunan dengan sistem bio -
tektonik.

Menurut Peter Schmid, pandangan mengenai Arsitektur Biologis adalah :
Arsitektur biologik integral di daerah beriklim tropis merupakan arsitektur dengan
memperhatikan pengaruh iklim ( makro, meso, nrikro ), kosmis ( atmosfir,
lingkungan Xakibat akibatnya serta kebutuhan masyarakat baik secara fisik maupun
psikis. Hal - hal yang diperhatikan :

- Kebutuhan atap sebagai pelindung terhadap pengaruh luar, keinginan
manusiawi menciptakan bentuk bangunan yang indah menurut nilai
kesenian

- Arsitektur dan pembangunan merupakan suatu proses regional terikat
Ungkungan setempat (lokal).

- Atas dasar kekurangan kualitatif penggunaan lingkungan hidup maka
perlupengembangan paradigma baru.

- Pentingnya realisasi praktis pembangunan yang bertanggung jawab demi
kepentingan penghuni dan kesehatan, lingkungan dan masa depan secara
integral, kesehiruhan dan holistik.

s==ss=ss^ TUGAS AKHIR
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Oleh karenanya diperhatikan pengaruh dan hubungan timbal - balik antara
makhluk, lingkungan dan tempat kediaman dengan alam sekitar, keseimbangan antara
ketersembunyian dan keterbukaan. Arsitektur ekologik dan biologik integral
diarahkan pada keseimbangan dinamis.
Sifat dan cara suatu bangunan terbentuk bertalian dengan konsepsi karakter yang
berbeda dimensinya dari organisasi material.

Untuk membentuk lingkungan buatan dan perlengkapan yang sesuai dengan
lingkungan alam diperlukan peralatan. Alat penyelesaian masalah ketidakseimbangan
penilaian dapat digunakan bentuk bagian bagian bangunan seperti dalam
metamodel, yakni sebagai berikut:

konstoiksi dan
struktur

kenyamanan tinggal dan
instalasi njmah |

ukuran dan
modul

U9
bentuk dan

ruang

fungsi dan
orientasi

metode dan

penyelesaian

sambungan dan
hubungan

Untuk mewujudkan kawasan' pemukiman yang terlindung dan fungsional perlu
memperhatikan:

- Penggunaan bahan bangunan dari sumber bahan mentah lokal.
- Atap dan dinding merupakan kuUt dan pelindung.
- Tapak cocok adalah bagian bangunan yang elcmenter.
. Unsur bangunan dasar lainnya :ikUm, penerangan, udara segar, air dsb.

Dalam membangun kawasan alau pemukiman yang optimal diperlukan variasi dan
kombtnasl elemen yang optimal pula, dengan sasaran utama penggunaan material
secara minimal mencapai hasil maksimal.

Anton T.P.
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encanakcm kawasan ataupuii bangunan diperhitikan faktor -- faktor berikut:

morfologi bentuk

BUPA

enersidalambahan
BAHANBANGUNAN

integrasi perpaduan

DETAIL

sambungan hubungan

>

>
z

a

>
Z
a
c
z

>
z

METODE

perkembangan

penyelesaian

X

Menurut Fm«i LW »>«*/, garis horisontal merupakan garis arsitektur
yang paling utama. Garis horisontal lebih memberi kesan erat antara alam dan
arsitektur. Arsitektur horisontal lebih memberi kesan keserasian ( harmoni ) dengan
alam, menunjukkan kecintaan manusia dengan alam. Berbeda dengan langgam Klasik
dimana garis dominan dalam arsitektur vertikal, menunjukkan imajinasi manusia
diatas alam.

Menurut Prof. H. Ronner, cara membangun atau jenis bangunan adalah
bagaimana dan dari apa bangunan tersebut. Menurut bahan bangunan yang
digunakan, dibedakan Kontruksi:

• Kayu

• Batu

• Beton

• Baja

• Campuran

Anton T.P.
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Menurut metode yang diterapkan, dibedakan bangunan susun dan pasangan atau
fabricated.

Menurut tempat pembuatan, dibedakan bangunan tradisional dan pasangan atau
febricated.

Menurut bentuk elemen yang digunakan, dibedakan bangunan elemen data bidang
elemen dalam ruang.

Menurut konstruksi bangunan membentuk sua*. ruan& dibedakan konstntks,
bangunan masif, berkotak dan rangka.
Menurut bentuk hubungan eleven dan bagian bagian yang cocok dibedakan atas
elemen yang sama, berbeda, sama dan berbeda, serta jalin menjalin.

Menurut Hindro T. Soemardjan, arsiteknrr adalah cerminan kebudayaan
sebagai karya kesenian yang dapat dtarpai dengan dukungan masyarakat luas.
Arsitektur adalah manifestasi kebudayaan manusia dan dipengaruhi oleh kebudayaan
masyarakat

Menurut Daugh Kclbough, alam sebagai dasar perencanaan menunjukan
lahap- lahap sebagai berikut:

. Kebutuhan energi untuk menyediakan bahan bangunan, pembangunan dan
pembentukan.

. Kulit gedung harus melindungi konstruksi rumah dan penghuninya.

. Bangunan direnc^akan sedemikian rupa selungga ang^
cross-ventilation untuk mengurangi panas.

. Sampah dan air kotor dimanfaatkan di lahan sendiri tanpa mempengaruhi
alam sekitar.

. Bangunan direncanakan ss/artoiT dengan alam dan kebudayaan setempat
Menuntt perbandingan arsitektur alam dan teknik, arsitektur masa depan

harus lebih efisien dengan menggrmakan energi yang jauh lebih sedikit dan brotog*.
Dalam pembangunan dibuhurkan perhitungan energi dengan memperhatikan energ,
untuk eksploitasi, pemapan dan transport bahan bangunan mendmkan
pemeUharaan perubahan penggunaan dan membongkar gedung.

TUGAS AKHIR
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Dari berbagai pandangan tentang "Bio - Arsitektur", dapat disimpulkan
bahwa "Bio- Arsitektur" adalah suatu arsitektur yang hidup (life )membentuk mata
ranUi tidak memutus sebagai penghubung antara manusia dengan lingkungannya
menujuUN-*-*•—» *e*teulu" (integral) dan keutuhan (hohstrk )
dengan memperhatikan pengaruh dan hubungan timbal balik dalam ungkungan
ekologinya

3.2 Aplikasi "Bio- Arsitektur"
3.2.1. Unsur-unsur perancangan dalam konteks "Bio - Arsitektur"

Unsur-unsur perancangan terdiri dari: Unsur alam dan manusia.
Pemanfaatan potensi unsur-unsur alam dan manusia melalui pendekatan "Bio -
Arsitektur" dalam kaitanya dengan perancangan adalah sebagai berikut:
a. Batu-batuan

Elemen batu-batuan dieksploitasi untuk umbusan jalan masuk melalui batu-
batuan memaduian bangunan, bahan bangunan dan diatur kembali untuk
pertamanan.

rcortUir.

oasjs-

Tampa^ Sampvwj•

Anton T.P.

JET

Elemen batu-batuan ditata dan diatur
dengan ritme mengarah pada
pergerakan sirkulasi sebagai
tembusan jalan masuk melalui batu-
batuan.

Elemen batu-batuan digunakan
untuk membentuk ruang open space
dan pertamanan melalui pengolalian
bentuk sesuai dengan kedekatan
fungsi dan pergerakan sirkulasi.

TUGAS AKHIR
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titrmn batu - baiuan- "p0"

b. Air.

Elemen air dieksploitasi untuk menciptakan suasana hidup dengan jalan
membuat pergerakan aliran air secara berkesinambungan.

ah'ran air-

ftantjunan

Bato-batoan dieksploitasi untuk
bahan bangunan.

Shram baUian

aliran air-

Menciptakan aliran air untuk
menghidupkan suasana dengan
memanfaatkan pergerakan aliran

dangemercik air.

Memadukan elemen batu-batuan dan air untuk menciptakan suasana hidup.
Elemen batu-batuan diatur dan ditata dengan ritme dan pergerakan menuju

keseimbangan dinamis. Air dieksploitasi dengan membuat oasis atau memanfaatkan
potensi sungai.

Anton T.P.

wm

l>auian
siba9ai pun batas
aiingn Sir-

aliran a*r-
^, pi^ardri

^ sirk,ul4fi'

Batu-batuan sebagai tempat atau

pembatas aliran air , dengan
menciptakan arah dan pergeseran

secara dinamis.

Aliran air dapat sebagai pengarah

sirkulasi.
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c.

Mengaktifkan air dengan membuat jari-jaxi air melalui bangunan dan
xnenyamrkan ke pubu-pubu air, kemudbn menyatukan dabm pubu air besar,
seterusnya kembaU pada sumber air menuju keseimbangan dinamis.

Vegetasi
' Vegetasi digunakan untuk membantu mempertegas daerah kegiatan ekstenor,

didirikan ditepi sebagai peneduh, pengarah skkulasi, dan ada yang dibiarkan tumbuh
alami dengan "Image" vegetasi sebagai sumber kehidupan.

_> iatno«r»ri9i .' . • . .

0flr> SfAC*

Anton T.P.

roptn spact
fkUnqcjih^n

Vegetasi sebagai peneduh jalan
dan open space untuk
menciptakan kesejukan, mfiltrasi
terhadap polusi dan mcngurangi

kebisingaxt

inopal «k»du*

Vegetasi untuk pengarah sirkulasi
dengan pengaturan ritme (tinggi-
rendah vegetasi) mengikuti pola
sirkulasi dengan pertimbangan

jenis vegetasi dan kondisi tanah
sekahgus mempertegas kegiatan

eksterior.
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Vegetasi dibiarkan tumbuh alami
dalam area tertentu berfungsi sebagai

pelindung lahan rawan erosi.

viA-ftnW 7' ^r^ ^W*
AUP^fcV Sor'gAi •

d Manusia
' Manusia sebagai pel*, kegiatan, dapat mdihat dan merasakan keh.dupan nyata

pada masa lampau dengan ditampilkannya studio penemuan situs manusia purba dalam
museum.
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3.2.2. Aplikasi "Bio-Arsitektur" Pada Tapak.
Tapak sebagai wadah pengolahan unsur alam (air, vegetasi, batuan) dengan

memanfaatkan potemi air, kelerengan lahan yang bervariatif, elemen batu-batuan dan
vegetasi dalam mewujudkan suasana hidup kawasan.

Ozs «"•

^fVOiTM'J

aliran air

ilirmn

•ptmVala* aUr<an air-

aWr-an aif

konlur*
laban

3h'r>an &o

Potensi kelerengan lahan untuk aliran

air dengan batuan sebagai tempat

atau latar aliran, sungai sebagai

sumber air dibantu eksploitasi unsur

air dengan oasis didukung energi

buatan.

3.2.3. Aplikasi "Bio-Arsitektur" pada Bangunan.
Bangunan museum sebagai "Land Mark" kawasan. Dalam petcncanaannya

memadukan unsur alam dan buatan dengan mengeksploitasi potensi air dimanfaatkan
untuk memberi suasana hidup padabangunan.
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Elemen air untuk menghidupkan

suasana bangunan. Air sungai dan air
oasis dieksploitasi kemudian

•X didistribusikan sampai bagian atas

~3, bangunan terus dialirkan melalui
tempat sirkulasi air pada bangunan
dengan gerakan dinamis menuju aliran
air pada tapak atau melalui bangunan-
bangunan lainnya, dengan
keseimbangan dinamis.

3.2.4. Aplikasi "Bio-Arsitektur" pada Sirkulasi Ruang Luar, Ruang Dalam serta
Hubungan Ruang Luar dan Dalam.

a. Aplikasi "Bio-Arsitektur" pada Ruang Luar.

Air dialirkan pada sirkulasi tapak

dipadukan elemen batuan sebagai
tempat aliran air, pembatas tepi
sirkulasi, bahan material sirkulasi

didukung vegetasi sebagai peneduh dan

pengarah sirkulasi.

Air terjun sebagai bagian dari sirkulasi
tapak dengan memanfaatkan
kelerengan lahan untuk mengalirkan

air.

TtiaAC; AKHIR
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I—» alirvan Q\r-

Aplikasi "Bio - Arsitektur" pada Ruang Dabm.

pgniyM bahouh** P'A™ *ltl

KfTCOJ/WJ Cera*0* 0Mr*£ A!f-

Anton T.P.

Air sebagai alat pengundang, dapat
dilctakkan dixcngah-tcngah plaza.

Airdialirkan dibawah sirkulasi atau

melalui sirkulasi.

Air dialirkan masuk dalam

bangunan atau ruang sebagai
interior.

Air dimasukkan menjorok ke dalam

bangunan atau ruang tertentu.
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Aplikasi "Bio - Arsitektur" pada Hubungan Ruang Luar dan Dalam.
wano /tanounan diVwVvmokan alifdn ar-

Tampan

-Hubunqan KtTdno, ir-aV

Anton T.P.

Air sebagai penghubung ruang luar

dan dalam dengan membuat kolam

terbuka dengan aliran air sirkulasi

berada diatas air.

Aliran air sebagai pembentuk

sirkulasi yang menghubungkan

antar bangunan atau ruang sesuai
dengan kedekatan fungsi.

1 -'• .'•-vuljj1,j]tL_l\\

W'J.TtTfl'iniil.- r-Jl
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Anton T.P.

Karya frank Llyod Wright Air
sebagai elemen pemberi kesan
"Natural" untuk menghidupkan

suasana bangunan menyatu dengan

alam. Bangunan menyesuaikan

kondisi alam yang ada.

Interior musem karya Richard

Meier melalui pendekatan konsep

"Museum In The Rock" dengan

menampilkan elemen dinding

"Natural" dari batuan expose

dengan permukaan kasar.
Bangunan berkesan Monumental
dengan sirkulasi mengelilingi
ruangan. Akuistik Pencahayaan

mendukung kesan "Natural"

permukaan dinding.
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•»• .-

Open Space dengan memanfaatkan
elemen tataan digunakan untuk

santai dalam pemanfaatan view

keluar.

Bangunan diletakkan didaerah perbukitan
memanfaatkan kondisi alami daerah setempat,

ditunjang gcmcruik aliran sungai memberi
suasana hidup yang melewati tepi tapak

bangunan.

Anton T.P.
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<*4

//~,-r'-3Srjj Elemen air melalui bangunan dengan

aliran dan bentuk bangunan berkesan

dinamis memperkuat suasana hidup

bangunan.
Kri- (£&&$*&

Arsitek wimberly, Washington

mencoba memadukan bangunan

dengan bukit dimana bukit sebagai
latar atau background,

memanfaatkan bentuk bangunan

ccndcrung melingkar.

Museum Nasional UjungPandang menampilkan

benmk bangunan sebagai transformasi
pemanfaatan afro arsitektur daerah setempat.

Anton T.P.
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3.3.2. Precedent sebagai Aplikasi "Bio-Arsitektur- terhadap Perencanaan
Perancangan Kawasan Museum Sangiran.

• Bangunan Museum sebagai "Landmark" Kawasan.
Penonjolan Bangunan Museum dalam Kawasan dengan meletakkan

bangunan pada lahan bukitpucangan yang mempunyai ketinggian tertinggi,
penampilan bangunan menyatu dengan bukit, mengeksploitasi aliran sungai
Cemoro dengan memadukan air dalam penampilan bangunan serta
pertimbangan/rwgsi- untuk menciptakan suasana hidup bangunan.

• Pendistribusian arus pengunjung berbentuk/j/asa.
Aru pengunjung didistribusikan melalui plaza dengan memisahkan

pencapaian atau sirkulasi zOmpengunjung dengan pengelola atau servis.
Pemisahan antara jalur kendaraan dengan pejalan kaki. Arus datang dan
ktiuar pada pengunjung dipisahkan guna menghindari terjadinya cross arus
pengunjung. Menampilkan oasis pada plaza untuk mengundang
pengunjung. Vegetasi sebagai peneduh dan pengarah jalan.

Anton T.P.
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Obyek Alam Hutan Lindung
Lahan rawan erosi dimanfaatkan sebagai hutan lindung untuk menjaga kelestanan
alam dan fosil-fosil yang terkandung didalamnya.

XI ir^AC Al/UID
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Penyusunan Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan Kawasan Museum
Sangiran merupakan dasar perancanangan unh* ditransformasikan dalam benh*
design atas dasar pertimbangan sebagai berikut:
. Peran dan fungsi Kawasan Sangiran untuk struktur ruang dalam Imgkup

Pengembangan Kawasan Museum Sangiran
. Potensi a^^^abaikfisil^saranadanprasaranakecenderunganoptimasinya
. Daya dukung Kawasan Sangiran, baik daya dukung sosial ekonomi, fisik, sarana

dan prasarana

. Pemecahan pennasalahan sarta peluang-peluang pengembangan Kawasan
Museum Sangiran

. Perhitungan teknis impenetapan dua dan tiga dimensi ruang yang dicapai.

. Pengembangan pembangunan fasilitas dan prasarana menunjang kepariwisatoan d.
Kawasan Sangiran

. Penyusunan konsep melalui pendekatan "Bio-Arsitektur"
Dengan memperhatikan pertimbangan-pertimbangan Konsep Dasar

Perencanaan dan Perancangan Kawasan Museum Sangiran dijabarkan sebagai berikut:

4.1. Konsep Study Aktivitas dan Pengelompokan Kegiatan
4 11 Konsep Study Aktivitas

Dalam konsep study aktivitas, aktivitas-aktivitas yang terjadi diidentifikasikan
dan dijelaskan dalam bentuk/>o/a aktivitas sebagai berikut:
a folaAkAvitasPeneliti aim Study Arkeologi

Anton T.P.
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b. PolaAktivitas Pengunjung Umum ^ • Tata pamer CMuseum)
Indoor

c.

datang 5» parkir -?

informa

si

-?
Tata pamer (Museum)
Outdoor

Tempat rekreasi ->

->

• istirahat

• souvenir
• makan/minum

•^ servis

Pola Aktivitas Pengunjung Pelajar atau Mahasiswa

datang _^> parkir -^ Cekin -?
informasi

Studio penemuanj Stuc -?

Tempat
rekreasi

servis n^ pulang

J&

servis

i>

!>

• diskusi/
seminar

• ke perpusta
kaan

tt
mushola ^> pulang

^ • Tata pamer (Muse
um) in door

• Tata pamer (Muse-
"^ urn") out door

• istirahat

• ke souvenir
• makan/minum

d. PolaAktivitas Pengelola

datang

Anton T.P.

^ parkir
__

-^

-^

->

• Bagian kepala, se-
kretaris dan admi
nistrasi

• Bagian tata pamer
(pengelola museum)

• Bagian studio pene
muan

• Bagian rekreasi
• Bagian pertunjukan

^ • Bagian konservasi
• Bagian servis4

^

•>

• Menerirna tarnu

• Mengadakan rapat
• Mengelola diskusi/

seminar

• Mengelola
perpustakaan
Memberi pelatihan

T
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istirahat Makan/minum

J&

Ke mushola istirahat istirahat

e. Pola Aktivitas Servis

datang -? parkir ^1 R. ganti

Istirahat

Makan/minum
^_^> servis

J&
Ke mushola -> pulang

f Pola Aktivitas Penunjang

• ke restoran

-?

-?

datang
,. _ —

-^ parkir
-> ke toko souvenir

• masing-masingR.
servis

• menjaga genset

-5>

Istirahat

Makan/

minum

2iL

servis

53

> pulang

4 12 Konsep Pengelompokan Kegiatan
Dalam konsep pengelompokan kegiatan didasarkan atas pertimbangan-

pertimbangan sebagai berikut:

• Sirkulasi kegiatan

• Hubungan ruang

• Fungsi ruang

Aktivitas dikelompokkan menjadi:
a. Kelompok kegiatan studi arkeologi/peneUtian.

Anton T.P.
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Berhubungan dengan aktivitas peneUtian arkeologi, pelestarian Kawasan Situs
Museum Sangiran

b. Kelompok kegiatan rekreasi.
Berhubungan dengan aktivitas pengunjung yang menikmati tata pameran museum,

studio penemuan atau diorama, sarana rekreasi baik dalam ruang maupun pada cagar
budaya

c. Kelompok kegiatanpengelola.

d. Kelompokkegiatanservis.

e. Kelompok kegiatanpenunjang.

4.2. Konsep Ruang

4.2.1. Konsep Kebutuhan dan Persyaratan Ruang
Dari Konsep Study Aktivitas dan Pengelompokan Kegiatan memberikan arahan

dalam menentukan kebutuhan atau macam ruang yakni sebagai berikut:
Kelompok

Ruanc

Macan

Ruang

Persyaratan
Ruanc

A. Kelompok
Ruang
Study atau
PeneUtian

1. Kelompok
Ruang
Penerima

a RPenerima

b. R. Informasi dan

• komunikatif, strategis,
informatif

• Jelas, strategis
Penitipan Barang

Arkeologi c. R. Jaga • Strategis, aman
d. R.Persiapan • Tenang. aman

2. Kelompok a R Diskusi/ • Tenang, nyaman,

Ruang Diskusi seminar

• Sirkulasi R
Seminar/Diskusi

30%

edukatif

b. Lavatory • Bersih

3. Kelompok a R. Kep. Labora • Tenang, edukatif

Ruang
Laboratorium

torium

b. R Staff • Tenang, edukatif
c. R. Lab. Arkeo • Tenang, bersih,

logi edukatif
d. R. Lab. Konser- • Tenang, bersih,

vasi edukatif
e. R Lab. Geologi • Tenang, bersih,
• Sirkulasi R Lab. edukatif

30%
1

Anton T.P.
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B. Kelompok
Ruang
Rekreasi

atau

Pariwisata

Anton T.P.

3. Kelompok
Ruang
Penerima

4. Kelompok
Ruang
Penerima

5. Kelompok
Ruang
Pelayanan
Museum

6. Kelompok
Ruang Taman
Rekreasi

RKep. Per
pustakaan

b. R Staff
c. Katalog
d. RBuku
• Sirkulasi R Buku

30%
e. Ruang Baca
a R Jaga
b. R Penerima

c. R. Ticket Box

a R Informasi dan
penitipan barang

b. R Pengawas
Pamer

c. Entrance Hall
d. RTunggu
e. R Pamer

• Fosil (panel-panel
vitrin)

• Diorama

• Sclupture
f R Studio Pene

muan (layarfilm,
video CD dan
pengelola)

g. Storage
h. Lavatory
i. Gudang
a R Jaga
b. R. Informasi
c. Rumah makan
d. Workshop/souve

nir
e. Areapedagang

kaki lima
f Area Taman

Situs Purbakala
g. Area taman

bermain anak
h. Area taman

perairan

Tenang, nyaman,
edukatif

Informatif
Jelas, informatif,
edukatif, bersih
Tenang, nyaman,
edukatif

Strategis, aman

Komunikatif,
informatif, strategis
Informatif, strategis,
jelas

Jelas, strategis

hiformatif, jelas

Leluasa, nyaman
Nyaman,bersih
Rekreatif, komunikatif
Menarik

Rekreatif,komunikaf

Aman, Bersih
Bersih

Aman

Strategis, aman
Komunikatif,informatif
Bersih, nyaman
Menarik, informatif

Menarik, santai

Menarik, aman,
informatif,historic
Menarik, bersih, aman,
akrab

Menarik, sejuk, aman
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perairan 1<i Menarik, strategis
i. Gazebo atau

tempat duduk • Bersih
santai

}. KM/WC
Kelompok 7. Kelompok a R Direktur • Tenang, nyaman,

Ruang Ruang Kantor bersih

Pengelola b. R Sekretaris • Tenang, bersih
c. R. Administrasi • Aman, tenang,bersih

• R Kasub Bag. • Tenang, aman
Adm • Tenang,

• R Staff inforraatifjelas
• Sirkulasi 20%

8. Kelompok a RKabid. • Tenang, nyaman,

Ruang Bag. Konservasi dan bersih

Konservasi dan Prepa-rasi • Jelas,informatif

Preparasi b. R. Staff
c. Tenaga kasar

• Sirkulasi 20%

• Bersih

9. Kelompok a R Kabid. • Bersih, tenang,

Ruang Bag. Edukasi dan edukatif, informatif

Edukasi Informasi
Preparasi

b. R Staff • Jelas,informatif
c. Tenaga Kasar • Bersih

• Sirkulasi 20%

10. Kelompok a Kabid • Tenang, aman,

Ruang Bag. PeneUtian nyaman

Kurator atau b. R. Staff • Informatif

peneUtian c. R Labora-
torium PeneUtian
• Sirkulasi 30%

• Tenang, aman, bersih

11. Kelompok a R.Tamu • Nyaman, akrab,
RuangPendu bersih

kung b. R Rapat • Tenang,edukatil
c. R Keamanan • Strategis
d Lavatory atau • Bersih

KM/WC

D. Kelompok 12. Kelompok a R Jaga • Strategis, aman

Ruang Ruang Servis b. R. Ganti • Aman, bersih

Servis c. R cuci • Bersih, sehat
d. R.ME(R.AC, • Aman, strategis

R. Genset)
e. Gudang • Aman

f KM/WC • Bersih

Anton T.P.
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E. Kelompok
Ruang
Penunjang

13. Kelompok
Ruang
Penunjang

a Cafetaria
- R. Makan

- Dapur
- RCuci

- KM/WC

- Sirkulasi

20%

b. Mushola

c. TempatParkir
• Parkir Pegawai
• Parkir

pengunjung
- parkir ken-

daraanroda

dua

- Parkir mobil
- Parkir bus

d. Penginapan

• Bersihmenarik, akrab
• Bersih, nyaman

• Bersih

• Bersih, sehat
• Bersih

•Suci,akrab,monumenta

•Aman, strategis

•Nyaman, bersih

4.2.2. Konsep Organisasi Ruang dan Hubungan Fungsional
Dasarpertimbangan :macam dan pola aktivitas, hubungan antar fungsi, tingkat

pencapaian dan sirkulasi kegiatan
. Organisasi Ruang dan Hubungan Fungsional masing-masing Kelompok Ruang

a Kelompok study atau PeneUtian Arkeologi

Anton T.P.

£Xd&"\
Konser J
\»asi jT^

Arkeo j -f Duicuri r~
/ Kaittor \
\ Lib. J

RLir/Y
Geologiy

\l Jaga J
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b. Kelompok Rekreasi atau Pariwisata

c. Kelompok Pengelola

/ R
\ Pimpiiun

Adraiiusj-
dz-isi /

/ R

d. Kelompok Servis

Anton T.P.
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•MMSHHinGHHMaiaBi

e. Kelompok Penunjang

Organisasi Ruang dan Hubungan Fungsional dari Kelompok Ruang

Anton T.P.
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4.2.3. Konsep Besaran Ruang
Dasar pertimbangan : jumlah pemakai, pengunjung, dimensi peralatan dan

fasilitas, luasan unit fungsi dan kebutuhan flow (area gerak) menurut jenis kegiatan.
Perhitungan jumlah pengunjung dan pemakai dari data penunjung lima tahun terakhir
sebagai berikut:

186.880 orang

190.720 orang

198.086 orang

210.440 orang

215.512 orang

Dari data diatas disimpulkan rata-rata jumlah pengunjung per tahun 1.001.638 :
5=200.328 orang, per bulan =200.328 : 12 = 16.694 orang, per hari 16.694 : 30 -
556 orang (satu bulan diasumsikan 30 hari). Untuk mengetahui besar modul clan
diasumsikan.

Stardar ruang yang diperlukan, diuraikan sebagai berikut:

♦ Jarak Pandang Obyek

Tahun 1993 / 1994

Tahun 1994 /1995

Tahun 1995 /1996

Tahun 1996 / 1997

Tahun 1997 /1998

»j*f't'»

UfU: •.•' S'*l": *o-.»: «*IH*

.ivfNcr t it. oio

*Jarak pandang normal

Anton T.P.

* Jarak pandang yang sulit
dilakukan
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♦ Standar Ruang Perkantoran

KondlU 4 0.n,.tur««% t.me.l duduM

I* jl S'tW.U lkl.»« Itiml 4«n,IA nulln^m.»lft, 0'*.*b.*N«J««wt«.n Urn.

, Br"] Sltu.i) 1)4.k mml «**,•» k.rwMnflkln.n ad« p«fO*lt«n ll<t|Mil tf.«l m.iln,-m«ln| ein.t.

, «[""]• w.w.nurt Mflwi II.u ».n|«Uun ilnflk.l W. Biwin

»Q.—•

NUMBHUBaBBHaHHBBi

*jarak pandang normal

(obyek sclupture)

-i

' • • « • ! i

•
I • • «

f-3 >•"—t*.

inCJ'a raintl i- ->r

- i L jL l.:..j1 -tr-V.^j. fivnt; • 'I; • lii ♦♦ ',1 '- u---

. .jf l 1+ L ii.1 IX L J-J.

tj..J3 L..A...JI L Hi'. u. i:[_)::= ::JJ: ;j
.Ji. L.

Standar niang perkantoran
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* Perabotan dimanfaatkan sekaligus

untukmeletakkan peralatan.
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StandarRuangLaboratorium
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Standar ruang laboratorium

1 <f KJ3

774-y'A1-^ ^ W* S2'""#
^

1Tipikal ruang laboratorium
yang berfungsi untuk ruang
study

♦Rincianmejapada

laboratorium

♦ ?ari.ri StoKfar di Ruang Perpustakaan dan Ruang Storage

j^j •££

fl eg£ £$

1Tampak Samping * Tampak Atas
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Tampak Atas

* Tampak Samping

rti1 W Hi m

* Tampak Atas

* TampakAtas

Anton T.P.

"fW H

Tampak Samping

Ml .«

,ag£. .«*! j
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* Tampak Atas

., «w"j . : '»••>•.3" —si*:—• i•h- -,^1- ~W • i ;

♦Tampak Samping

hi

hM ,
R«* ma^ij ess:

Tampak Atas

Tampak Samping
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•OBiHIH

Kebutuhan Spaces Ruang Perpustakaan * Standart Minimum

* Untuk anak-anak

Dalam memperoleh besaran ruang diuraikan sebagai berikut
a Kelompok Ruang Study atau PeneUtian arkeologi

Anton T.P.
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1. Kelompok Ruang Penerima

• Ruang Penerima

Kapasitas = 20 orang

Standart ruang =3,75m2/orang
Luas: 20x3,75 = 75m2

• Ruang Informasi dan Penitipan

Barang

Kapasitas =2 orang

Standar ruang =2,25 m2/orang
Luas =2x 2,25 =4,5 m2

2. Kelompok Ruang Diskusi

• Ruang Diskusi/Seminar

Kapasitas= 50 orang

Standar ruang = 3,55 mVorang,
ditambah flow 20% x luas

Luas=(50x3,55)+20%(50x3,55)m2
=187,5m2 +27,5 m2
= 215 m2

3. Kelompok Ruang Laboratorium
• Ruang Kepala Laboratorium

Kapasitas = 1 orang

Standar ruang = diasumsikan 36 m

• RuangStaff

Kapasitas= 4 orang

Standar ruang =2,25 m2/orang
Luas =4x2,25 = 9m2

• Ruang Laboratorium Arkeologi
Kapsitas= 15 orang

Standar ruang =8,16 m2/orang
Luas: 15x8,16= 122,4 m2

Anton T.P.

Ruang Jaga

Kapasitas= 2 orang

Standar ruang =4m2/orang
Luas = 2x4 = 8m2

Ruangpersiapan

Kapasitas = 20 orang

Standar Ruang =3,75 mVorang
Luas : 20 x3,75 =75 m2

• Lavatory

Kapasitas =50 orang, 25 orang / 1
lavatory

Dibutuhkan = 2 Lavatory

Standar ruang = 1,5 m2/lavatory
Luas = 2x1,5 m2 =3m2

Laboratorium Konservasi

Diasumsikan 50% x Luas Lab.

Arkeologi

Luas =50% x122,4 m2
= 61,2 m2

Ruang Laboratorium Geologi
Kapasitas = 15 orang

Standar ruang =8,16 m2/orang
Luas =15x8,16 =122,4 m2
Sirkulasi Ruang Lab.Arkeologi

Atau Geologi
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Luas = 30% x 122,4 =36,72 m2

• Sirkulasi Ruang Lab Konservasi

30%

Luas =30% x61,2 m2 = 18,3 m2

• Lavatory

4. Kelompok Ruang Perpustakaan

• Ruang Kep. Perpustakaan

Kapasitas = 2 orang

Diasumsikan standar ruang=36

m2

Luas = 1x 36 = 36 m2

• RuangStaff

Kapasitas = 3 orang

Standar ruang = 2,25 m2/orang
Luas = 3x 2,25 = 6,75 m2

• Katalog

Diasumsikan luas = 6 m

b. Kelompok Ruang Rekreasi / Pariwisata
1. Kelompok Ruang Penerima

• Ruang Jaga

Kapsitas = 2 orang

Standar ruang : 4 m2/orang

Luas = 2x4 = 8m2

• Ruang Penerima (Pemandu)

Kapasitas : 4 orang

2. Kelompok Ruang Pelayanan Umum

• Ruang Informasi dan Penitipan

Barang

Kapasitas = 2 orang

Standar ruang =2,25 m2/orang

Anton T.P.

Kapasitas =120 orang, 20 orang/
1 lavatory

Dibutuhkan = 6 lavatory

Standar Ruang =6X1,5 m2 = 9m

• RuangBuku

Kapasitas = 6 rak buku/5000

buku

Luas diasumsikan 35 m'

• Sirkulasi Ruang Buku30%

Luas= Luas ruang bukux 30%

= 33 x 30% = 9,9 m2

• Ruang Baca

Kapasitas= 40 orang

Standar ruang =2,25 m2/orang
Luas =40x2,25 =90 m2

Standar ruang =2,25 mVorang
Luas =4x 2,25 = 9 m2

• RuangTicketBox

Kapasitas : 2 orang

Standar ruang : 2,25 mVorang
Luas =2x 2,25 =4,5 m2

Luas =2x2,25=4,5m2

• Ruang Pengawas Pamer

Kapasitas = 5 orang

Standar ruang : 2,25 m2/orang
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Luas= 5x2,25 = 11,25 m2
• Entrance Hall

Kapasitas= 200 orang
Standarruang= 1 m /orang

Luas = 200 x 1= 200 m2
• Ruang Pamer

Diasumsikan Luas = 500 m

• Ruang Studio Penemuan
Diasumsikan Luas = 150 m"

3. Kelompok Ruang Taman Rekreasi

• Ruang Jaga

Kapasitas = 2 orang

Standar ruang = 4 m /orang

Luas = 2 x 4 = 8 m2

• Ruang Informasi

Kapasitas = 2 orang

Standar ruang = 2,25 m2/orang

• RuangMakan

Kapasitas = 20 orang

Standarruang= 1 m /orang

Luas = 20 x 1= 20 m2

• Sirkulasi 20%

Luas = 20%xLuas Ruang Makan

= 20%x20 = 4m2

• Dapur

Diasumsikan Luas = 15 m

• Workshop / Souvenir

Kapasitas = 20 toko

c. Kelompok Ruang Pengelola

1. Kelompok Ruang Kantor

Anton T.P.

• Ruang Storage

Diasumsi Luas = 60 m

• Lavatory

Kapasitas : 200 orang
25 orang/1 lavatory

= 8 Lavatory

Standar ruang : 1,5 m2/lavatory
Luas =8xl,5 = 12m2

• Gudang

Diasumsikan Luas = 50 m

Standar ruang=diasumsikan (3x4)m

= 12 m2/toko

Luas = 20x12 = 240 m2

• AreaPerdagangan kakiLima

Kapasitas = 25 kios
Standar ruang=diasumsikan(3x3) m

Luas =2x2,25 =4,5m2
= 9 m2/luas kios

Luas = 25 x9= 225 m2

• Gazebo/Tempat duduk santai

Kapasitas = 10gazebo
Standar ruang=diasumsikan(4x4) m

= 16 m2/gazebo

Luas = 10x16= 160 m2

• KM/WC

Kapasitas = 6KM/WC

Standar ruang =5,78 m2/KM/WC
Luas =6x5,78 =34,68 m2

• RuangDirektur
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2.

Kapasitas = 1 orang

Standar ruang = diasumsikan 90 m

Luas = 1x 90 = 90 m2

Ruang Sekretaris

Kapasitas= 1 orang

Standar ruang = diasumsikan 9 m"

Luas = 1x9= 9 m2

Ruang Kasub.Bag.Administrasi

Kapasitas = 1 orang

Standar ruang = diasumsikan 36m

Kelompok Ruang Bag. Konservasi dan Preparasi
» Ruang KabidKonserv dan Prep •

Kapasitas = 1 orang

Standar ruang = diasumsikan 36

m2/orang

Luas= 1x36 = 36m2 •

• Ruang Staff

Kapasitas= 5 orang

Standar ruang =2,25 m2/orang

Luas = 5x2,25 m2
Kelompok Ruang bagian Edukasi

• Ruang Kabid. Dan Informasi

Kapasitas= 1 orang

Standar ruang = diasumsikan

36 m2/orang

Luas = 1x36 =36 m2

• RuangStaff

Kapasitas= 4 orang

Standar ruang =2,25 m2/orang
Luas =4x2,25 =9m2

Anton T.P.

Luas = lx36 = 36m2

Ruang Staff

Kapasitas = 6 orang

Standar ruang =2,25 m2/orang
Luas = 6x 2,25 = 15 m2

Sirkulasi 20%

Luas=20% x luas totkel.RKantor

=20% x(90+9+36+15)m2
= 20%xl50m2 = 30m2

Ruang TenagaKasar

Kapasitas = 2 orang

Standar ruang =2,25 m2/orang
Luas = 2x2,25 =4,5 m2

Sirkulasi

Luas= 20% x luas totkel.

RKonsv dan Preparasi

=20% x(36 +11,25 +4,5) m2
=20% x51,75 m2 =10,35 m2

Ruang TenagaKasar

Kapasitas = 2 orang

Standar ruang =2,25 m2/orang
Luas = 2x2,25 =4,5 m2

Sirkulasi 20%

Luas = 20% x luas total kel.

Ruang Bag. Edukasi

=20% x(36+9+4,5)m2
= 20% x
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4. Kelompok Ruang Bag. PeneUtian

• Ruang Kabid. PeneUtian

Kapasitas = 1 orang

Standar ruang = diasumsikan 36m

Luas = 1x 9 = 9 m2

• RuangStaff

Kapasitas = 4 orang

Standar ruang = 2,25 m2/orang
Luas =4 x 2,25 = 9 m2

5. Kelompok Ruang Pendukung

• Ruang Tamu

Diasumsikan luas = 36 m

• Ruang Rapat

Kapasitas = 30 orang

• Ruang Keamanan

A Kelompok Ruang Servis

1. Kelompok Ruang Servis

• Ruang Jaga

Kapasitas = 2 orang

Standar ruang =4 m2/orang

Luas = 2 x 4 = 8 m

• Ruang Ganti

Kapasitas = 2 buah ruang

Standar ruang = diasumsikan

(2x2)m2

= 4 m2/ruang

Luas = 2 x 4 = 8 m

Anton T.P.

RuangLab. PeneUtian

Luas = diasumsikan 50% x luas

Lab.Arkeologi

= 50%x 122,4 m2

= 61, 2 m2

Sirkulasi 30%

Luas = 30% x Luas lab.Penelitian

= 30% x 61,2 m2

= 18, 3 m2

Kapasitas = 8 orang

Standar ruang = 2,65 m2/orang
Luas = 30 x 2,65 = 79,5 m2
Standar ruang =2,88 m2/orang
Luas =8x2,88 m2 =23,04 m2

Ruang Cuci

Diasumsikan luas = 12 m

Ruang ME

Kapasitas = 3 orang

Standar ruang = 6 m

Luas = 3 x 6= 18m2

Gudang

Diasumsikan luas = 24 m

Standar ruang=5,78 m2/KM/WC

Luas =2x5,78 = 11,56 m2
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e.
Kelompok Ruang Penunjang

Cafetaria

Kapasitas = 50 orang

Standar ruang = 1m2/orang
Luas = 50 x 1= 50 m2

Dapur

Diasumsikan luas = 15 m

Sirkulasi 20%

Luas = 20% x Luas cafetaria

= 20% x 50 - 10 m2

Mushola

Kapasitas= 50 orang

Standar ruang =0,75 m2/orang
Luas =30x15= 450 m2

Parkir Mobil

Kapasitas = 30mobil

Standar ruang =(3 x5)m2 =15m2/mb
Luas = 30x15= 450 m2

• Parkir Kendaraan

Kapasitas = 50 kendaraan

Standar ruang =0,75 m2/ kend.
Luas =50 x0,75 =37,5 m2

• Parkir Bus

Kapasitas = 8 bus

Standar ruang =(7x5)m2=35 m2/bus
Luas =8x35 = 280 m2

• Penginapan

Kapasitas = 6unit, 1unit/4 orang

Anton T.P.

♦ Garasi

Kapasitas = 2 mobil

Standar ruang =(3x5) m2= 15 m2/mbl
Luas = 2x 15 = 30 m2

♦ Gudang

Diasumsikan luas = 12 m

♦Ruang Belajar

Kapasitas =4 orang/unit

Standar ruang =4m2/orang

Luas = 4x4= 16 m

♦Ruang Tidur

Kapasitas = 4 orang/unit

Standar ruang =12m2/orang
Luas =4 x 12 =48m2/unit

Untuk 6 unit, Luas = 6 x 48 = 288 m

♦Tempat duduk

Diasumsikan luas = 12 m

♦KM/WC

Kapasitas =2KM / WC /Unit
Standar ruang =5,78 m2/KM/WC
Luas =2x5,78 = 12 m2/unit

Untuk 6 Unit

Luas =2x 5,78 = 12m2/unit
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Berdasarkan hasil perhitungan besaran ruang, dapat dirangkum dalam tabel TV-
06, sebagai berikut:

Tabel TV-06

Program Ruang

No. Jenis Ruang

Kel. R studi atau PeneUtian

Arkheologi

1.

2.

3.

4.

1.

2.

3.

4.

5.

Kel. R Penerima

R. Penerima

R. Info dan Penitipan

Barang

R. Jaga

R Persiapan

Kel. R. Diskusi

R. Diskusi/seminar

• Sirkulasi 20 %

Lavatory

Kel. R Laboratorium

R.Kep. Laboraturium

R. Staff

R Lab. Arkeologi

R Lab. Konservasi

R. Lab. Geologi

• Sirkulasi R. Lab. Ark.

atau Geologi

• Sirkulasi RLab

Konsvasi 30%

Anton T.P.
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1.

2.

3.

4.

R Lavatory

Kel. Perpustakaan

R Kep. Perpustakaan

R. Staff

Katalog

RBuku

• Sirkulasi

30%

RBaca

R. Buku

120 orang (6)

1 orang

3 orang

6 rak buku/

5000 buku

40 orang

Kel. R Rekreasi/Pariwisata

1.

2.

3.

Kel. R. Penerima

R. Jaga

R. Penerima (Pemandu)

R. Ticket Box

Kel. R Pelayanan Umum

R Info dan PenitipanBr

R. Pengawas Pamer

Entrance Hall

RTunggu

R. Pamer

R. Studio Penemuan

Lavatory

Gudang

2 orang

4 orang

2 orang

2 orang

5 orang

200 orang

20 orang

@1,5 m2
Jumlah

36 m2

@2,25 m2

33 x 30%

@2,25 m2
Jumlah

@4m2
@2,25 m2
%2,25 m2
jumlah

@2,25 m2
@2,25 m2
lm2/orang

1 m2/orang

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

200 orang (8) @1,5 m2

Jumlah

(2). 4 m2
Kel. R. Taman Rekreasi

1. R Jaga 2 orang

Anton T.P.
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9 m'

451,74 m2

36 m2

6,75 m2

6 m2

33 m2

9,9m2

90 mf

181,65 m2

8 m'

9 m2

4,5 m2

21,5 m2

4,5 m'

11,25 m2

200 m2

20 m2

500 m2

150 m2

12 m2

50 m2

947,75 m2

8 m'
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2.

3.

4.

5.

6.

7.

R. Informasi 2 orang

R Makan 20 orang

• Sirkulasi 20%

• Dapur

Workshop/souvenir 20 toko

Areapedagang kaki lima 25 buah

Gazebo/T.duduk santai 10 buah

KM/WC 6 KM/WC

Kel. R Pengelola

1.

2.

3.

2.

3.

Kel. R Kantor

R. Direktur

R. Sekretaris

R Administrasi

• R Kasub.Bag.Adm

• R Staff

• Sirkulasi 20%

Kel. R Bag. Konserv.

Dan Prepar.

R Kabid Konserv dan

Prepar.

R. Staff

Tenaga kasar

• Sirkulasi 20%

Kel. R Bag. Edukasi

R Kabid. Edukasi dan

Info

R Staff

Anton T.P.

1 orang

1 orang

1 orang

6 orang

1 orang

5 orang

2 orang

1 orang

4 orang

@ 2,25 nt

@lm2

20 x 20%

@3x4 = 12 m2
@3x3 =9m2
@16m2
@5,78 m2

jumlah

90 m'

9 m2

36 nf

@2,25 m2

Jumlah

36 m'

@2,25 m2

@2,25 m2

Jumlah

36 m2

@2,25 m2
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4,5 m'

20 m2

4 m2

15 m2

240 m2

225 m2

160 m2

34,68 m2

711,18 m2

90 m'

9 m2

36 m'

15 m2

30 m2

180 m2

36 m'

11,25 m2

4,5 m2

10,35 m2

62,1 m2

36 m'

9 m'
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1.

2.

3.

1.

2.

3.

Tenaga kasar

• Sirkulasi 20%

Kel. R Bag. PeneUtian

R. Kabid PeneUtian

R. Staff

R. Lab. PeneUtian

• Sirkulasi 30%

Kel. R Pendukung

RTamu

RRapat

R. Keamanan

Kel. R Servis

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Kel. R. Servis

R. Jaga

R. Ganti

R. Cuci

RME

Gudang

KM/WC

Kel. Penunjang

2.

3.

Kel. R Penunjang

Cafetaria

• Sirkulasi 20 %

• Dapur

Musholla

TempatParkir

Anton T.P.

2 orang

1 orang

4 orang

30 orang

8 orang

2 orang

2 buah

3 orang

2 KM/WC

50 orang

50 orang

%2,25 m2

Jumlah

36 m2

@2,25 m2
50%xLLab.Ark

30% x 61,2 m2

Jumlah

2,65 m /orang

2,88 m2/orang

Jumlah

@4m'

@2x2 =4m2

@6m2

@5,78 m2
Jumlah

@lm2

4 m2

5} 0,75 m2

4,5 m2

9,9 m2

59,4 m2

36 m2

9 m2

61.2 m2

18.3 m2

124,5 m2
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36 m'

79,5 m2

23,04 m2

138,54 m2

8 m'

8 m2

12 m2

18 m2

24 m2

11,56 m2

81,56 m2

50 m'

4 m2

15 m2

45 m2
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30 mobil (S> 3x5 = 15 m2 450 m2
• Parkir Mobil

• Parkir kendaraan 50 kendaraan @0,75 m2 37,5 m2

• Parkir bus 8 bus @7x5 = 35 m2 280 m2

4. Penginapan 6 unit,limit/ 4

orang

• Garasi 2 mobil @3x5 = 15 m2 30 m2

• Gudang
12 m2

• R Belajar

• R Tidur

4 orang / unit

4 orang/unit

4 m2/orang

12m2/orang

16 m2

48m2/unit

6 unit 12m2/orang 288 m2

• T. duduk
12 m2
,/» 2

• KM/WC
2 Km/Wc/Unit @5,78 m2

Jumlah

12 m

1397,5 m2

4.3. Konsep Dasar dan Perencanaan dan Perancangan Tapak
Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan Tapak berpedoman pada dasar

asas-asas perancangan bangunan dan landscape. Konsep dasar ini menjadi landasan
program-program perancangan.

Tapak yang adadibatasi oleh :

Jalan lingkungan

Sungai Cemoro

Jalan lingkungan dan tanah kosong

Jalan lingkungan dan sawah

• Sebelah Utara

• Sebelah Selatan

• Sebelah Barat

• Sebelah Timur

Anton T.P.
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Berikut peta batasan tapak :

._LJ_b^nr_

• Peta Batasan Tapak

y*f4 BATAS WIU\YAH
PERENCANAAN

t^~| GARIS KONTUR

4.3.1. Konsep Pencapaian dan Sirkulasi ke Lokasi Tapak

Pencapaian ke lokasi tapak ditempuh lewat jalur Mojosongo (wilayah selatan),
Jalan Sroyo (wilayah barat) dan dari Palur (ring road Solo), kemudian
didistribusikan melalui sarana jalan-jalan yang sudah ada menuju lokasi. Setelah
memasuki lokasi tapak, pencapaian dipisahkan menjadi dua yaitu untuk kegiatan
pengelolaan dan servis dan kegiatan pengunjung. Konsep pencapaian tersebut dapat
dilihat padadiagram berikut:

DARI KOTASEKITAIl:

• J.ilurMojosongo (sctaLui)
• Jalur Sroyo (barat) •'
• blur Palur(Ring road Solo)

—•

LOKASI

SANGIRAN

Diagram pencapaian dan sirkulasi ke lokasi tapak

Anton T.P.

Zona Pcncrinu

Service

FASILITAS KAWASAN

WISATA SANGIRAN
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mutmrrimii

4.3.2. Konsep Pencapaian dan Sirkulasi dalam Tapak
Konsep pencapaian dan sirkulasi ini mempertimbangkan :

♦ Kemudahan dan sirkulasi kebangunan dan fasilitas.

Pemisahan pencapaian dan sirkulasi antara pengelola dan penunjung.
Pencapaian dan sirkulasi memberi kemudahan penunjung untuk menikmati
fasilitas yang terdapat dalam tapak.
Pencapaian dan sirkulasi dalam tapak, dimulai dari zona publik bersifat mudah

dicapai, zona ini disebut, seperti : parkir kendaraan pribadi, bus-bus umum, open
space untuk duduk santai dan Iain-lain. Setelah memasuki zona penerima,
pengunjung dapat memasuki Lokasi Kawasan Museum Sangiran dengan berjalan
kaki atau kendaraan, disediakan tempat parkir lokal. Untuk memperjelas
pencapaian dan sirkulasi dalam tapak dapat dilihat diagram berikut:

*

Anton T.P.

Zona

>j Pcrknntoran

• Diagram zona pencapaian dan sirkulasi dalam tapak

. Diagram pendistribusian arus pengunjung , berbentuk plaza
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4.3.3. Konsep Penzoningan dalam Tapak

Dasar pertimbangan:

• Pengelompokan ruang berdasarkan kegiatan yang diwadahi.
• Hubungan fungsional antar ruang.

• Kodisi eksisting tapak.

• Penyebaran fosil dalam tapak.

Berikut ini penyebaran fosil dalam tapak :

78

• Petapenyebaran fosil dalam tapak

Dari Dertimbangan tersebut, penzoningan dalam tapak ditentukan sebagai berikut
K ° 3QMA AUSA »AftK)B.

*OMA &• P&HPUKWS T- REfrftEASl

2QWP. &• UTAH* ';\

2MK AfrEA HOTAH linPVWg.

Penzoningan dalam tapak

Anton T.P.
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4.3.4. Konsep Pengolahan Tapak

Dasar pertimbangan :

• Hubungan tapak terhadap lingkungan, baik berkaitan dengan batasan tapak,
potensi alam, pelestarian fosil maupun sebagian lahan rawan longsor.

• Hubungan fungsional antar ruang.

• View dari tapak maupun ke dalam tapak.

Dalam pengolahan tapak dapat dijelasakan sebagai berikut:

Anton T.P.

Potensi bukit pucangan
sebagai lahan ketinggian
tertinggi dimanfaatkan se
bagai peletakan bangunan
museum dan pemanfaatan
view.

Kontur lahan yang berva-
riatif dimanfaatkan dalam
pembentukan sirkulasi
dan pengolahan bentuk
bangunan.
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-^

?3lan

9 <3 3 <3
• Lahan relatif landai dimanfaatkan

Untuk tempat parkir dengan mera-

takan tanah.(Cut and fill tanah)

• Lahan tempat fosil dilindungi

dengan dimanfaatkan sebagai

hutan lindung.

^j^lX
pii^JL

• Cut tanah untuk memasukkan

sebagian bangunan dalam

tanah.

• Lahan rawan erosi dijaga,

dimanfaatkan untuk hutan

lindung.

4.4. Konsep Perencanaan danPerancangan Bangunan

4.4.1. Konsep GubahanMassa

Dalam menentukan gvibahan massadipertimbangkan atas :

• Jumlah kegiatan, kebutuhan ruang cukup banyak serta hdbmgmjungsionalnya.
• Kondisi topografi tapak, terdapat lahan rawan erosi, lahan tertentu diduga

mengandung/fo//.

Anton T.P.
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• Pengelompokan kegiatan dan ruang berdasarkan kedekatan fungsi.

• Kemudahan sirkulasi.

Dari pertimbangan ini ditentukan Konsep gubahan massa "Memusat", dimana
bangunan museum sebagai "Landmark" dan bangunan pendukung memperkuat
"Landmark" dapat berorientasi menuju museum atau keluar tapak disesuaikan
dengan kondisi lahan, fungsi dan view untuk estetika bangunan. Didukung sirkulasi
yang dinamis memanfaatkan potensi topografi tapak.
Konsep gubahan massa dijelas sebagai berikut:

^i'^.^S^TflAyc£
Konsep Gubahan Massa

4.4.2. Konsep Bentuk dan Penampilan Bangunan Museum

Dasar pertimbangan:

• Potensi alam kawasan : lahan perbukitan, sungai cemoro, batuan, vegetasi,
arsitektur alam tropis dengan pendekatan "Bio-Arsitektur"

• Fungsi bangunan.

• Pelestarian sumber dayafosil manusia purba

"Image" :

• Bangunan Museum merupakan "Landmark" kawasan.

• Bangunan menyatu dengan bukit ("Museum In The Rock")

• Citra "Natural" alam purbakala perpaduan dengan air.

Anton T.P.
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Atas dasar pertimbangan dan "Image", maka konsep bentuk dan penampilan
bangunan museum adalah sebagai berikut:

• Pengolahan bentuk dasar dua dimensi

Pengolahan bentuk dasar tigademensi

Kub

bs'--^ 5t\tngah lin^kardn
Pengolahan bentuk berdasarkan pertimbangan dan "Image

tfKTUk WtHSVwHg' 3gVTMK EWWUT *6SAr^ MwyATV
ptrtSAH !?Ut«rTIcES-Art AJJA pESCSttA-

K.AH PlHArtlS- SffplH-
TI fteASgPAKAW A1P;

Layout

4.4.3. Konsep Bentuk dan Penampilan Bangunan Pendukung

Dasar pertimbangan:

• Fungsi dan kegiatan yang diwadahi.

• Hubunganfungsional antar bangunan.

Anton T.P.
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• Potensi alam,kondisi topografi tapak.

• Arsitektur biologis : integral di daerah tropis.
"Image" : Menyesuaikan alam, tuntutanjungsi.

Alap -unlufc sirWfULao Si'"

stbaqian banQvjnan TOsuK

^tdalam lanan-

lopo^rai-i tapa^

4.5. Konsep dasar Perencanaan dan Perancangan Tata Ruang Dalam
4.5.1. Konsep Tata Ruang Dalam Bangunan Museum

a Bentuk Ruang Dalam

1. Ruang Koleksi (storage)

\7
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Ditujukan untuk konservasi tinggalan-tinggalan arkeologi. Storage dibangun
dibawah tanah untuk melindungi benda-benda koleksi dari pencurian atau
kebakaran. Kondisi termik dengan temperatur sekitar 18° C. Ruang cukup luas
untuk mempermudah memasukkan dan mengelompokkan material fosil. Ruang
diperkaya laci-laci penyimpanan dari kayu dengan panjang 70 cm, lebar 44 cm
dan tinggi 7 cm (atau kelipatan : 14 cm, 21 cm 28 cm).

Ruang Pamer

S7J-*<'

Mtrim #W«t.tA-ilM« hf*.

Ruang diperuntukkan menyampaikan pesan-pesan pada penunjung. Materi
disampaikan dengan enak, santai, mudah dimengerti dan dipahami. Ruangan
cukup besar dan leluasa bagi pengunjung. Ruang berkesan natural seperti
memasuki alam purba

3. Ruang Studio Penemuan

Ruang ini dilengkapi ruang pertunjukan. Memasuki ruang ini pengunjung
merasa memasuki alam lain. Dibantu scenografi, permainan sinar, rekontruksi
alam dan kehidupan prasejarah serta sajian diorama dengan ditampilkan situs

Anton T.P.
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manusia purba, membawa pengunjung ke masa lampau dalam suatu bentang alam

kulturnya.

b. Sirkulasi

1. Sirkulasi Benda-benda Koleksi Museum

Dapat dilihat dalam diagram berikut:

BENDA

SAKIT 1

TEMUAN

GALIAN

SUMBANGAN

DITELITI

(DIPERIKSA AWAL)

PENERINHAN

A
BENDA

SEHAT

GUDANG

KARANTINA

GUDANG

SEMENTARA

LABORATORIUM

A _X_ — T •

IDENTIFIKASI
T.

GUDANG TETAP

RUANG PAMER

MUSEUM

WORKSHOP

KONSERVASI

RESTORASl

REPRODUKSI

PERSIAPAN
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2. Sirkulasi Benda-benda Pinjaman

Dijelaskan dalam diagram berikut:

- ->

BENDa HASH.
PIHJAHAtf

21L

nmiiTi

- - - *> PENGEMBAUAN

PEN EMMA-UN

PEHGDOMAH

^Z.
tDENTmKASI

_ifl_

PEBSUPAK

R. PAMER

MUSEUM

3. Sirkulasi Ruang

_ 1 :
\

J

. . 1

-1-

^.. ...—->

Ln_l--T
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t

| 1 1
H ML_

=iln
77H
--7

I

-M:J/ # J

mm
L
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— L'

•-,

fa) - (d) RENCANASIRKULASI RUANG YANG SALING
BERKESINAMBUNGAN SEHINGGA

DAPAT DIGUNAKAN SEBAGAI SPACE __

• Konsep sirkulasi yang saling berkesinambungan sehingga dapat digunakan
sebagai space.

Anton T.P.
TUGAS AKHIR



PENGEMBANGAN KAWASAN MUSEUM SANGIRAN
Interaksi Ruang Luar dan Dalam dengan Pendekatan Bio-Arsitektur

87

c. Konsep Konfigurasi Penyajian Materi Koleksi

• Konfigurasi Teratur Ritmis

Untuk : - Vitrine lisisi pengamatan

- Box khusus

- Rekonstruksi

• Konfigurasi Kelompok Khusus

Untuk : - Vitrine 3 sisi

- Panil

- Rekonstruksi

IS ?ioCi3T"«hi

4.5.2. Konsep Tata Ruang Dalam Bangunan Pendukung

a Bentuk Ruang Dalam

Anton T.P.

• Ruang kantor menampilkan
bentuk simpel, berkesan te
nang dan edukatif, menye-
suaikan dengan tuntutan
fungsi.

Pengolahan ruang lebih
rekreatif, keleluasaan ruang,
tuntutan kenyamanan menye-
suaikan potensi dan kondisi
alam, dapat diterapkan pada
ruang tunggu.

TUGAS AKHIR
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Bentuk dinding menyesuaikan

kontur lahan.

b. Sirkulasi Ruang

Penggabungan sirkulasi titik dan

garis untuk menyesuaikan per

bedaanketinggian dalam setiap

man

mm

Sirkulasi linier untuk memberi

kemudahan karena tuntutan

fungsi atau kegiatan

Anton T.P.

Bidang lantai menyesuaikan

topografi tanah.

'*T_5 tTHliwBti
aiiran 3i

• Sirkulasi cenderung menye

suaikan topografi tapak

bangunan.

sir Uu lan Liniir

• Sirkulasi linier dengan me

manfaatkan reliefvisual

TUGAS AKHIR
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4.6. Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan Tata Ruang Luar

4.6.1. Konsep Sirkulasi

a. Sirkulasi manusia atau pejalan kaki

Dalammenciptakan sirkulasi manusia dengan mempertimbangkan :

• Pemanfaatan elemen-elemen alam (batuan,vegetasi, air) digunakan untuk

tempat, pembatas, pengarah, pembentuk open space, plaza dantaman.

• Menyesuaikan dengan topografi tapak dalam kaitannya dengan batas tapak,

view, pencapaian, kebisingan dan sebagainya.

• Berdasarkan kedekatanfungsional antar ruang serta kegiatan yang diwadahi.

• Interaksi ruang luar dan dalam.

Dapat dijelaskan dalam gambar sebagai berikut: .

Dipisahkan sirkulasi antara

pejalan kaki dengan

kendaraan

pwza

• Sirkulasi pejalan kaki dengan

melewati plaza.

PfMCtlOlA

Dipisahkan antara kegiatan

pengelola dan servise dengan

pengunjung, didistribusikan oleh

plaza.
Gt-2fW

Pc;^Ak/ fcA*;

• Sirkulasi pejalan kaki

dihubungkan dengan gazebo atau

open space berfungsi sebagai

tempat istirahat atau tempat

duduk untuk menikmati alam.

T-l |/*N a o » i/i tin
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Sirkulasipejalan kaki dapat

ditinggikan atau direndahkan

menyesuaikan kondisi topografi

tapak.

Sirkulasi Kendaraan

Sirkulasikendaraan didasarkan ataspertimbangan

• Kemudahan dankelancaran sirkulasi.

• Keamanan sirkulasi.

• Kondisi topografi tapak.

Dapat dijelaskan melalui gambar berikut:

90

te. MUStUM

Anton T.P.

s\r*V<u\3si
Kinder'aon.

• Sirkulasi kendaraan cenderung

mengikuti kondisi topografi

tapak.

• Sirkulasi kendaraan yang

datang dan keluar museum

diadakanpemisahan jalur.

TUGAS AKHIR
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(J 3 3

• Sirkulasi kendaraan diperkuat

dandipertegas dengan vegetasi

ditepi jalansebagai pengarah

dan infiltrasi polusi.

• Dibuat tempatpa rkir umum,

dan lokal sebagai fasilitas

tiap zonakawasanwisata

4.6.2. Interaksi Ruang Luar dan Dalam

Dasarpertimbangan :

• Hubunganfungsional antar ruang.

• Kemudahan dan kelancaran sirkulasi.

• Pemanfaatan ruang terbuka untuk openspace,

• Kondisi topografi tapak.

Dijelaskan sebagai berikut:

Anton T.P.

:;MASS>

" T^H&UHJ-r7

5p$*/ spACE
Ruang penghubung dengan bentuk

linier karenatuntutanfungsi dan

kegiatan untuk memberikan kemu

dahan dan kedekatan ruang.

view pada tapak

Optf7 SPACE /t -pLApUtS. Sf^TM

Rusngpenghubung sekaligus

berfungsi sebagai opowcpaoe

imtukTnang4stirahat^tau,tem-

»pat"€k»d«k dengan pemanfaat

an view keliiar dan sebagian

dilingkupi dengan taman air.

TUGAS AKHIR
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^-^m
-> illHAN Alfc-

Ruang penghubung melewati

aliran air dengan

memanfaatkan tinggi rendah

tapak yang ada.

MASSA

• Dua ruang penghubung,

dihubungkan oleh suatu

ruana.

• Ruang penghubung dengan

memanfaatkan arah pandang

tertentu.
K PEHCHU&0H6

MAS-5A

Ruang penghubung dalam kolam

artesis.

4.6.3. Tata Landscape

Dalam perancangan tata landscape mempertimbangkan aspek-aspek :

• Fungsi Pengadaan elemen landscape menurut kebutuhan yang ada.

• Skala Penyesuaian dimensi dari elemen yang dapat mendukung fungsi.

• Keindahan : Keindahan yang sesuai dengan karakter lingkungan.

• Citra Mengupayakan perwujudan alam sebagai tempat wisata yang

menyatukan dengan alam dengan pendekatan "Bio-Arsitektur".

Elemen-elemen landscape antara lain sebagai berikut:
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1. Pola Landscape

Pola landscape dari pengantar visual dari pelestarian dan jalan kendaraan.
Jaringan jalan membentuk pola tata ruang luar. Jaringan jalan berupa jalan
setapak, jalan kendaraan, jalan campuran, pelataran parkir, plaza dan sebagainya

a Pola Jalan

Kemanfaatan potensi lingkungan dan penyediaan fasilitas jalan sebagai
penghubung antar obyek dengan memberi kesempatan pada penunjung untuk
menikmati semaksimal mungkin pemandangan alam Pola jalan dalam lokasi
dimulai dari space penerima, dimana orang dapat menentukan orientasi
lingkungan pada obyek yang dituju. Dengan memanfaatkan potensi alam berupa
dataran tinggi perbukitan pengunjung dapat menikmati seluruh lokasi.

Menghadirkan perspektif yang

dinamis melalui pembentukan

polajalan pencapaian menuju

bangunan.

Anton T.P.

Pencapaian langsung dengan

pola jalan berbelok-belok.

Pemandangan dari berbagai

jarakpadapencapaian.

TUGAS AKHIR
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b. PolaParkir

Penyediaan fasilitas parkirmemperhatikan hal-hal:

• Peletakan yang mudah dicapai sebelum ke lokasi wisata

• Tempat cukup untuk menampung kendaraan, dengan jarak keterjangakauan

terhadap daerah tujuan wisata

• Nyama, aman, denganpengaturan yang baik.

• Penggolongan/efl/skendaraan.

• Guna mendapatkan kelancaran dan ketertiban lalu lintas keluar masuk lokasi,
dktncanakan pola parkir yang teratur dan ejlsien disesuaikan dengan lahan

yang tersedia

• Pola bebas, yaitu pola parkir dengan bentuk dinamis dan jleksibel terhadap

bentuk lingkungan.

• Polaformal, yitu pola dengan bentuk lurus yang menuju pada pola efisiensi

dan faktor kenyamanan yang tinggi.

Polaparkirdijelaskan sebagai berikut:

~ 3 3

Pola parkirsetengah lingkaran

dengan memanfaatkanplaza,

arah dan bentuk pada tapak yang

dinamis dan fleksibel terhadap

bentuk lingkungan.

Anton T.P.

>VA^

/ / ' T
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3 qLllLL
PA5KIA MOM,
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• Pola parkir linier ke lintasan

menuju pintu masukmenuju

efisiensi dan faktor kenyaman

an yang tinggi.

TUGAS AKHIR
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• Parkir lokal ditepi jalan pada lahan

relatifdatar untuk tempat istirahat

sementara denganmemanfaatkan

keindahan view kearah pandang

tertentu.

c. Penataan Vegetasi :

Penggunaan jenis-jenis vegetasi bertitik tolak dari faktor-faktor :
• Pemilihan vegetasi yang sesuai dengan kondisi tanah, iklim dan kondisi

lingkungan.

• Penyesuaian./u>2gsi vegetasi dengan bangunan serta fasilitas yang ada
• Fungsi penanaman vegetasi dibedakan sebagai berikut:

- Tanamanpembentuk ruang.

- Adanya ruang yang diciptakan karena pengelompokan tanaman ataupun

space dibawah pohon.

- Tanamanpengalas (ground cover)
- Tanaman penutup tanah berupa jenis rumput-rumputan yang berfungsi

meredam sinar matahari, menahan struktur kepadatan tanah.

- Tanaman/><2«gara/!.

- Mengarahkan pola sirkulasi luar, dapat digunakan untuk membatasi jalur
setapak.

- Tanamanpemagar.

- Vegetasi untuk menahan erosi dengan akar tunjang.

Anton T.P.
TUGAS AKHIR
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Ntaam vegetasi yang digunakan dapat di.ihat pada daflar lampirao.
d. Penataan Elemen Estetika
. Penerangan fc^ berupa lampu jalan, hampu data bangunan dan tan-lam.
. Gardupandang.^man-tamanpadatempa.tertentoyang^^.
. Sa™a penunjang Uegiatan bentpa tempat sampah, pot-po, b.ga papan

penunjuk arah dan sebagainya

4.7. KonsepDasarPerencanaandanPerancanganKonstruksida^
47.1. Konsep Konstruksi dan Bahan Bangunan

a. Konsep Konstruksi dan Bahan Bangunan Museum

• Pondasi telapak digunakan pada
bangunan museum. Untuk kondisi
tanah kurang stabil daitambah dengan
tiang pancang.

xanPM*
TlAr'ff P>^CV*H(J

Anton T.P.

Telapak kolom bertingkat-tingkat
mengingat kondisi lahan terfaw/ar
dan ketinggian yang bervariatif

Digunakan bentuk kolom dan balok
dan persegi mengingat fewirfW lahan
perlu kestabilan kolom dan balok
yang tinggi dengan menggunakan
kontruksi kolom : peralihan tunggal,
peralihan sinambung.

TUGAS AKHIR
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•ptmen^aatan
ioyjoqcdrfi' ianah

mwe<r\\mv*i3p —I.
sinar inalahari-

aliran air-

Sliran air
hu^an

cor btton kiday 3ir-

, oasis

Daft "fceum
pinampun^ air

b. Konstruksi dan bahan BangunanPendukung

• Diterapkan hubungan kolom dan

balok mempertimbangkan gaya

geser, tarik ada juga kolom menerus

dan kolom dilingkupi air.

• Menggunakan sebagian dinding

cetakan kedap air dilapisi dengan

batuan expose, dinding bata dengan

permukaan dibuatkasar.

• Bentuk dinding menyesuaikan fimgsi

dan kegiatan yang diwadahi,

topografi tapak.

• Atap rangka baja didesign memper

timbangkan kestabilan struktur

rangka, menyesuaikan tuntutan fimgsi

atap untuk pemanfaatan sinar mata-

hari, aliran air hujan dan estetika

• Atap dak beton kedap aire difiing-

sikan untuk menampung air diatas

bangunan.

Yengganaanpondasi batu kali telapak

menyesuaikan kondisi tanah dan tapak

Pondasi UlapaK-

fondasi batu kali

Anton T.P. TUGAS AKHIR
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tolorn ch'ton^olkan
HUiSf

• Pondasi bertingkat-tingkat menye

suaikan topografi lahan.

Balok dan kolom ditonjolkan keluar,

merata dengan dinding menyesuaikan

tungsi dan setetika bangunan.

• Konstruksi dinding ada yang terbuat

dari beton kedap air dilapisi dengan

batuan expose atau alarm, ada juga

terbuatdari pasangan bata

Digunakan konstruksi atap rangka
baja, kuda-kuda pasangan bata
(gunungan) dan terdapat atap dak
beton kedap air dilapisi dengan batu

alam atau expose.

4.7.3. Konsep Bahan Material pada Tata Landscape.
• Banyak digunakan elemen batu-batuan alamai atau expose dalam penampilan

Landscape Kawasan, misalkan untuk menciptakan ruang open space,
pedestrian, tempat aliran air, dan sebagainya

• Digunakan, bata expose pada tempat-tempat tertentu.

• Dipadukan dengan elemen air dan vegetasi.

4.8. Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan Teknologi Lingkungan
4.8.1. Konsep Sistem Ventilasi

rx Sistem Ventilasi Bangunan Museum

Anton T.P.
TUGAS AKHIR
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2'.ir3n 3'"

VI

r\ „*~~ T O

Penghawaan buatan dengan AC

sesuai temparatur ruang yang

dibutuhkan pada ruang laboratorium.

Pada ruang pamer dan ruang storage

diterapkan penghawaan buatan

dengan AC, mengingat fungsi ruang

untuk penyimpanan fosil dengan

membutuhkan terperatur ruangan

tertentu.

Kesejukan ruangan didukung dengan

aliran air melalui dinding luar

bangunan dan aliran air yang

melewati atau masuk ke dalam ruang

tertentu.

Sistem penghawaan secara alamiah

dengan bukaan atau jendela yang

dibentuk sesuai fungsi, bentuk, view

dan orientasi bangunan.
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4.8.2. Konsep Pencahayaan

a. Sistem Pencahayaan Bangunan Museum.

Sirkulasi udara melalui rongga

dibawah atap bangunan.

Pencahayaan sinar matahari melalui

bukaan jendela dan pintu pada

bangunan.

• Memanfaatkan air untuk

memantulkan sinar menambah

estetika exterior bangunan.

b. Sistem Pencahayaan Bangunan Pendukung

'simab- matahaw • Pencahayaan alamiah dapat melalui

bukaan pintu dan jendela.

a -*~_ t ra
Tl lOAO AI/UID
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• Memanfaatkan air untuk memantulkan

sinar.

4.8.3. Konsep Penerapan Akustfs.

a. SistemAkustik Bangunan Museum

t

#*•:?& L ui'sty/f&ttiil:

• Sistemakustik pada Ruang Pamer

• Penerangan air mancur dalam ruang

•0
tFT<»:::

PtflMUKAArt UtAUtA DlPAStWS

J
FOKUZ VUSAX P£.(t.MUI<A4ti

VjTisf'iti

• Penerangan allran airmelalui ruangan

Anton T.P.
TUGAS AKHIR
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b. SistemAkustik Bangunan Pendukung

• Peneranganperabotan ruang

Penerangan aliran airmelalui ruangan

c. Sistem Akustik Tata Landscape

Penerangan taman dan pohon hias

• Penerangan air mancur

Anton T.P.
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4.8.4. Konsep Utilitas

a Jaringan Air Bersih
Jaringan air bersih memanfaatkan dari PDAM dan sumber mata air. Pendekatan

perhitungan air bersih pada suatu pusat obyek wisata didasarkan pada jumlah
pemakai untuk tiap jenis kegiatan (Standart Perencanaan Tapak, Joseph de Chiara
dan Lee K Kopplemen) dengan perincian sebagai berikut:

• R. bilas

• Restoran

• Cafetaria

• Pengelola

378 lt/orang

26,48 lt/orang

7,56 lt/orang

56,7 lt/orang

Skemajaringan air bersih:

Pompaair

I
Sumur

Bak. Penam-

punganair

J&

Distributor Titik

Penggunaan

b. Jaringan Air Kotor (Drainase)
Terdiri dari jaringan pembuangan untuk sisa-sisa padat dan sisa-sisa cair. Sisa

padat ditampung ke dalam bak kontrol, kemudian disalurican di septic-tank dan
diserapkan.

Anton T.P.
TUGAS AKHIR
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Skemapembuangan

Dapur
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KM

PipaPVC
Bak Kontrol Buis Beton

Lavatory Sal Riol Kota

RCuci

DariWC
PipaPVC Septic Tank Peressapan

Sal Riol Kota

c. Air Hujan

Diarahkan dengan kemiringan tertentu kemudian diteruskan pada aliran-aliran
air pada tapak.

d. Jaringan Listrik

Sumber: PLN, Generator

Skema Sistem Jaringan

PLN TRAVO

AUTOMATIC

TRANSFER

SISTEM

GENERATOR

e. Sistem komunikasi

1. Komunikasi Internal menggunakan :

- Intercom/airphone

- Loudspeker/wireless

Anton T.P.

MDP

SDP

SDP
RUANG

RUANG

SDP J

TUGAS AKHIR
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2. Komunikasi External menggunakan :

- Telephone sistem PABX

f SistemPengamanan Bangunan

Terhadap BahayaKebakaran

- Tandabahayadengan alat:

• detektor

• manual call box

- Pemadam kebakaran dengan :

• Portable Fire Extinghuieser jenis Carbon Dioksida (ruang)

« Fire Hydrant, ditempatkan pada tempat strategis.

g. Penangkal Petir
Sistem penangkal petir yang digunakan pada MKAA adalah sistem Faraday.
Bentuk penangkal petir ini merupakan tiang setinggi ±30 cm dengan jarak antar
tiang 30 myang dihubungkan oleh kawat yang dihubungkan ke tanah.

4.9. Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan dengan Pendekatan "Bio-
Arsitektur"

4.9.1. Konsep "Bio-Arsitektur" pada Bangunan Museum

• Sistem

Dalam konsep pendekatan "Bio-Arsitektur" pada bangunan Museum
dengan cara mengekploitasi aliran air sungai Cemoro untuk dipadukan dengan
fimgsi dan penampilan bangunan museum guna memberi suasana hidup serta
kesan natural bangunan sistem pendekatan "Bin-Arsitektur" dapat dijelaskan
melalui skemaberikut:

Aliran air
Sungai Cemoro

>

Diekploitasi dan didistribu-
sikan melalui atap dak beton
penampungan air.

Dengan penerapan oasis
aliran air dialirkan melalui
tepi dindingbangunan

Memanfaatkan pergerakan dan
gemericik aliran air mewujudkan
suasana hidup dan kesan natural
bangunan Museum

^
Diteruskan menuju aliran-
aliranair pada tapak

>

Anton T.P.
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• Waterfront

Penerapan "Waterfront" pada bangunan museum dijelaskan dengan

gambar sebagai berikut:

M

/ir diifespW'lssi

4.9.2. Konsep "Bio-Arsitektur" pada Bangunan Pendukung

• Sistem

Penerapan "Bio-Arsitektur" pada bangunan pendukung dapat
dijelaskan dengan skema sebagai berikut:

Aliran air dari
Bangunan Museum
melalui Tapak

->

Aliran air :

• Melalui atas bangu
nan

• Melingkupi bangunan
• Melalui ruang dalam

bangunan
• Penghubung ruang
• Melewati dinding

bangunan

Pemanfaatan pergerakan
dan gemericik air untuk
menghidupkan suasana
bangunan, diteruskan
menuju aliran air pada
tapak.

• Waterfront

Penerapan "Waterfront" pada bangunanpendukung dapat dilihat pada
gambar berikut:

r2-73*'

Anton T.P.
TUGAS AKHIR
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4.9.3. Konsep "Bio-Arsitektnr" padaTapak

• Sistem

Konsep "Bio-Arsttektur" pada tapak diterangkan dalam skema
berikut:

Eksploitasi air
Sungai Cemoro

•>
Aliran air melalui
bangunan Museum

Aliran air kembali menuju Sungai
Cemoro, menciptakan keseimbangan
dinamis dan suasana hidup Kawasan

Menuju tapak diolah dengan
cara:

• Membuat aliran air pada
tapak dengan memanfaatkan
kelerengan.

• Aliran air sebagai penga-
rahan sirkulasi.

• Penerapan oasis pada open
space atauplaza

• Penghubung antarbangunan
• Melingkupi sebagian atau

seluruh bangunan atau open
space

• Menciptakan kehidupan
alam pada zona Taman Situs
Purbakala dengan penerapan
teknologi robot dan alam
dibiarkan tumbuh alami.

• Waterfront

Penerapan "Waterfront" pada tapak dapat dijelaskan dengan gambar
sebagai berikut: wSflr^r'

Aliran air miltuaii

Anton T.P.
TUGAS AKHIR
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DAFTAR GAMBAR

Foto-foto lokasi dan kondisi fisik Kawasan Museum Sangiran

* Tampak bangunan ruang pamer
Museum Sangiran masih sederhana
dan perlu dikembangkan.

• Fosil binatang purba diletakkan
dalam vitrin tengah. Fosil ini
merupakan fosil tengkorak kerbau.

Diorama dalam ruang Pamer.
Kondisi masih sederhana, luasan
ruang diorama kurang mendukung.



:~^js£ags*

DAFTAR GAMBAR

• Tampak bangunan-bangunan kantor
sebagai bangunan per.dv.knng,

•>,» dengan dinding parangan bata,
bentuk yang masih simpel.

• Kios-kios souvenir dengan fasilitas
sederhana berada di tepi halaman
parkir Museum Sangiran.

Wc run 8-wurung makan dengan
bangunan temporer serta fasilitas
masih kurang memadahi.



k

DAFTAR GAMBAR

» Lahan dengan kelerengan ianaai
terletak pada lahan bagian utara

''•"'-- Kawasan.

Lahan mempunyai kelerengan tinggi
terletak di bagian s<?/c;-<2« Kawasan
dengan vegetasi didalamnya

• Lahan perbukitan kurang adanya
penahijauan, dilewati aliran sungai
cemoro, potensial terjadi erosi.
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PETA KELETAKAN SITUS SANGIRAN
(Widiasmoro, 1979)

Skalal : 2.000.000

LAMPIRAN 2
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L.4IYDPIRAN 7

Daftar Tanaman Hias

Nama Daerah | Nama Latin
i

Bunga Kana Canna Indica

Bunga Kupu-kupu Bauhinia purpurea

Bougenvil Bougenvillea spectabilis

Kembang Emas Stephanotis floribunda

Kembang Soka Ixora coccinea i

Daftar Tanaman Peneduh dan Pengarah Jalan

Nama Daerah Nama Latin j

Palem botol

Palem merah

Palem Raja

Revaogehaganii [

Cyatostachys lakka j
j

Roystonea regia j

Daftar Tanaman Pelindung

Nama Daerah Nama Latin

Mahoni Swietenia mahagoni

Joha Cassia sp

Cemara Sumatra Casuarina sumatrana

Johar Causia siamea

Pala Hutan Myristica fatua

Tanjung
i

Mimusops elengi

Angsana Pterocarpus indicus

Kaliandra Calliandra marginata

Flamboyan Delonix regia


